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ABSTRAK 
 Pratiwi Anggreini Sulo. Tampilan Pesan Diri Penari Ma’badong Dalam 
Upacara Rambu Solo’ Di Toraja Utara. (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Sudirman 
Karnay). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui dan 
mengkategorisasi pembawaan pesan diri penari Ma’ badong di panggung belakang 
dalam upacara Rambu solo’; (2) Untuk mengetahui dan mengkategorisasi pembawaan 
pesan diri penari Ma’badong di panggung depan dalam upacara Rambu solo’. 
 Penelitian ini diadakan di kecamatan Rantepao dan kecamatan Sesean, Toraja 
Utara. Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskripstif dengan pendekatan 
kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam kepada pihak-pihak 
yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dan observasi 
ke beberapa pesta Rambu solo’. Data sekunder diperoleh dari pengumpulan data 
melalui dokumen yang berhubungan dengan topik penelitian. Data yang berhasil 
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis Interaktif 
Miles dan Huberman.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tampilan pesan diri penari 
Ma’badong di panggung belakang secara verbal dapat dilihat melalui pembicaraan 
antara sesama anggota pa’badong yang lebih banyak membahas situasi pesta, 
keluarga yang mengadakan pesta, serta isu-isu yang ramai dibicarakan. Sedangkan 
secara nonverbal, dapat dilihat melalui mimic wajah penari  yang gembira ketika 
sedang menikmati suguhan minum tuak, merokok. Selain itu penari juga 
memperlihatkan wajah mengantuk, dan penggunaan sarung hitam untuk menghindari 
hawa dingin. Sementara itu, di panggung depan pesan diri penari Ma’badong secara 
verbal dapat dilihat melalui kadong badong yang menceritakan tentang kebaikan dan 
jasa-jasa orang yang meninggal, sedangkan secara nonverbal melalui mimik muka 
yang bersedih ketika menampilkan tariannya, bentuk vocal ketika melantunkan 
kadong badong, dan pakaian hitam yang dikenakan sebagai lambang kedukaan. 
Selain itu, penampilan di panggung depan juga didukung oleh isyarat eksternal yaitu 
lingkungan fisik dan penetapan waktu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial yang berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Manusia sebagai makhluk individu memiliki unsur jasmani 
dan rohani, unsur fisik dan psikis, unsur jiwa dan raga. Seseorang dikatakan sebagai 
makhluk individu ketika unsur-unsur tersebut menyatu dalam dirinya, sedangkan 
sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri dan akan terus 
membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, manusia diciptakan dengan kemampuan, 
keahlian, dan keterampilan yang berbeda-beda untuk saling melengkapi dan saling 
menolong. Manusia sebagai makhluk sosial  memiliki  dorongan untuk berinteraksi 
dengan orang lain. 
 Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa melakukan interaksi 
dengan individu-individu di sekitarnya. Interaksi merupakan hubungan timbal balik 
antara individu yang satu dengan individu yang lain, antara individu dengan 
kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. Manusia senantiasa melakukan 
interaksi dalam upaya memenuhi kebutuhannya. Menurut Abraham Maslow (Setiadi, 
Ely, 2013:27) kebutuhan manusia dapat dibagi menjadi 5 tingkatan yakni kebutuhan 
fisiologis (Psisiological needs), kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan (safety 
and security needs), kebutuhan sosial  (social needs), kebutuhan akan penghargaan 
(esteem needs), dan kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization). Manusia juga 
  
 
dikenal sebagai makhluk yang berakal budi. Hal tersebut membedahkan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya. 
 Manusia dengan kemampuan akal budinya telah mengembangkan berbagai 
macam sistem tindakan demi keperluan hidupnya sehingga ia menjadi makhluk yang 
paling berkuasa di muka bumi ini. Namun, berbagai macam sistem tindakan tadi 
harus dibiasakan olehnya dengan belajar sejak ia lahir selama seluruh jangka waktu 
hidupnya, sampai saat ia mati. Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangkah kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Salah satu kebudayaan yang patut untuk 
dikaji lebih dalam adalah kebudayaan di Tana Toraja.  
Di zaman yang semakin modern ini, kehidupan masyarakat Tana Toraja juga 
mengalami moderenisasi, namun mereka tetap berusaha mempertahankan identitas 
kebudayaan nenek moyang. Salah satu keunikan adat-istiadatnya adalah upacara 
Rambu Solo’. Upacara ini mampu menarik para wisatawan domestik  maupun 
mancanegara untuk berkunjung. Sebagai masyarakat yang berbudaya, masyarakat di 
Tana Toraja juga menggunakan berbagai simbol dalam kehidupannya.  
 Masyarakat Tana Toraja sangat akrab dengan istilah “pesta orang mati”.  Jika 
sebagian besar orang menganggap pesta sebagai sesuatu yang identik dengan 
bahagiaan, tidak demikian dengan masyarakat Tana Toraja. Bagi mereka, pesta tidak 
hanya dilaksanakan saat sedang bersuka cita, namun juga saat sedang berduka cita. 
Ketika ada salah satu anggota keluarga mereka yang meninggal, masyarakat Tana 
Toraja berusaha untuk mengadakan pesta kematian sebagai bentuk penghormatan 
  
 
mereka kepada orang yang meninggal. Pesta ini kemudian disebut upacara Rambu 
solo’. Rambu solo’ merupakan salah satu upacara tradisional yang menjadi kekayaan  
budaya dalam lingkup masyarakat Tana Toraja. Upacara ini mewajibkan keluarga 
almarhum untuk membuat sebuah pesta sebagai tanda penghormatan terakhir kepada 
mendiang yang telah pergi. Upacara ini telah diwariskan secara turun-temurun, 
sehingga  telah menjadi kewajiban tiap-tiap masyarakat Tana Toraja.  
 Pesta sering diidentikkan dengan kemeriahan begitu  juga dengan “pesta 
orang mati” di Tana Toraja. Di daerah lain, upacara kematian biasanya berlangsung 
dengan sakral dan tenang, berbeda dengan upacara Rambu Solo’ di Tana Toraja. 
Kemeriahan mulai terlihat ketika acara mantarima tamu (penerimaan tamu)  
dilangsungkan. Orang-orang bercengkeramah sambil minum tuak menjadi 
pemandangan yang akrab. Acara ma’ pa silaga tedong (aduh kerbau) juga 
menggambarkan kemeriahan dalam upacara ini.  
 Upacara Rambu Solo’ berlangsung selama berhari-hari sesuai kesepakatan dan 
kemampuan keluarga almarhum mengingat upacara ini memakan biaya yang tidak 
sedikit. Bagi masyarakat menengah kebawah upacara Rambu Solo’ biasanya hanya 
dilakukan selama 3 hari. Namun, bagi kalangan bangsawan, upacara ini bisa 
berlangsung selama 2 minggu. Upacara tersebut berlangsung, disertai dengan prosesi-
prosesi adat.  
 Salah satu tradisi unik dalam “pesta orang mati” yang meriah ini adalah tarian 
Ma’ badong. Tarian ini dilakukan oleh pria maupun wanita sebagai wujud kesedihan 
bagi keluarga yang ditinggalkan dengan cara berpakaian serba hitam dan membentuk 
  
 
lingkaran. Biasanya terdiri dari puluhan hingga ratusan orang. Ketika tarian ini 
ditampilkan, kesedihan mulai terlihat pada diri penari Ma’ badong. Situasi ini sangat 
kontras dengan yang terlihat ketika acara penerimaan tamu berlangsung. Tarian ini, 
menampilkan pesan melalui kode verbal maupun nonverbal dari penari Ma’ badong. 
 Upacara Rambu solo’ merupakan hal unik yang telah mengangkat nama Tana 
Toraja menjadi salah satu daerah tujuan wisata yang paling ramai dikunjungi. Hal itu 
juga membuat para peneliti beramai-ramai meneliti kebudayaan di Tana Toraja mulai 
dari prosesi- prosesi dalam upacara Rambu solo’, makna dan pesan yang ingin 
disampaikan dalam tarian-tarian, dan segelintir budaya unik lainnya. Namun, 
sepertinya kita tidak sadar bahwa dalam upacara yang telah berlangung secara turun- 
temurun ini terdapat suatu drama yang berusaha untuk dipertunjukkan. Untuk 
melengkapi penelitian – penelitian tentang budaya Toraja yang telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya maka penulis berusaha melihat tradisi Rambu Solo’ 
dengan lebih kritis melalui pesan diri yang ditampilkan oleh penari Ma’ badong. 
Karena tanpa disadari, individu-individu dalam lingkungan sosial dapat bertingkah 
laku secara manipulatif untuk menimbulkan kesan berbeda di benak orang lain.  
 Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kehidupan bagaikan “panggung 
sandiwara” yang dewasa ini dihidupkan kembali oleh kajian psikologi sosial sebagai 
alat untuk menganalisis perilaku. Sadar atau tidak segalah tindakan yang kita lakukan 
semasa hidup merupakan sebuah drama, dimana tiap-tiap orang memiliki peranannya 
sendiri yang kita kenal dengan istilah dramaturgi. Dramaturgi diperkenalkan oleh ahli 
sosiologi bernama Erving Goffman. Goffman berasumsi bahwa dalam proses 
  
 
berinteraksi, orang-orang selalu berusaha menyajikan suatu gambaran diri yang akan 
diterima orang lain. Orang-orang melakukan permainan informasi agar orang lain 
mempunyai kesan yang lebih baik terhadap dirinya. Hal ini disebut pengelolaan kesan 
(impression management). 
 Di dalam upacara Rambu Solo’ terkhusus dalam tarian Ma’ badong. Para 
penari (To ma’ badong) berusaha menampilkan perilaku-perilaku verbal melalui 
nyanyiannya dan perilaku-perilaku non verbal melalui mimik muka serta gerakan - 
gerakan yang akan menimbulkan suatu kesan bagi orang-orang yang datang dalam 
upacara tersebut. Upacara Rambu solo’ dalam hal ini tak ubahnya sebuah pertunjukan 
yang mementaskan sebuah drama dimana pelayat sebagai penikmatnya.  
 Keseluruhan dari tarian To Ma’badong merujuk pada suatu kesan yang ingin 
ditampilkan sesuai dengan harapan para penikmatnya. Menurut Cooley, diri 
seseorang memantau apa yang dirasakannya sebagai tanggapan masyarakat 
terhadapnya. Cooley berpendapat bahwa looking-glass self terbentuk melalui tiga 
tahap. Tahap pertama, seseorang mempunyai persepsi mengenai pandangan orang 
lain terhadapnya. Tahap kedua, seseorang mempunyai persepsi mengenai penilaian 
orang lain terhadap penampilannya. Tahap ketiga, seseorang mempunyai perasaan 
terhadap apa yang dirasakannya sebagai penilaian orang lain terhadapnya itu (Setiadi, 
Hakam, dan Effendi, 2013:69).  Dalam hal ini, para penari berusaha menampilkan 
situasi berduka melalui tarian mereka. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan 
penelitian tentang peran penari (To ma’ badong)  baik di belakang panggung ataupun 
  
 
saat berlangsung tarian Ma’badong di depan panggung. Berangkat dari konsep 
looking-glass self yang dikemukakan oleh Cooley maka peneliti berusaha melihat 
pembawaan diri penari  secara nonverbal melalui mimik wajah, isyarat, maupun 
perilaku-perilaku mereka dalam tarian Ma’badong sebagai bagian dari dramaturgi 
yang dimainkan oleh para penari. Sehingga hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 
masyarakat Tana Toraja untuk  tidak sekedar mampu menikmaati tradisi tarian Ma’ 
badong namun juga mampu menjadi pribadi yang lebih kritis dalam memandang 
tarian Ma’ badong sebagai sebuah dramaturgi yang dipertunjukkan.  
 Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih 
dalam tentang tarian Ma’ badong melalui penelitian yang berjudul : 
 
“TAMPILAN PESAN DIRI PENARI MA’ BADONG DALAM UPACARA 
RAMBU SOLO’ DI KABUPATEN TORAJA UTARA 
B. Rumusan Masalah 
 Dalam upacara Rambu solo’, ada pesan diri yang tergambar pada penampilan 
penari Ma’badong melalui mimik, isyarat, dan tindakannya. Hal ini menjadi keunikan 
tersendiri karena penampilan penari Ma’badong di panggung depan berbeda dengan 
panggung belakang. Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, adapun 
rumusan masalahnya yaitu : 
  
 
1. Bagaimana tampilan pesan diri penari Ma’ badong di panggung belakang 
dalam upacara Rambu Solo’  ? 
2. Bagaimanakah tampilan pesan diri penari Ma’ badong di panggung depan 
dalam upacara Rambu Solo’ ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mengkategorisasi pembawaan pesan diri penari 
Ma’ badong di panggung belakang dalam upacara Rambu solo’. 
2. Untuk mengetahui dan mengkategorisasi pembawaan pesan diri penari 
Ma’ badong di panggung belakang dalam upacara Rambu solo’. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
- Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 
komunikasi budaya khususnya kajian studi dramaturgi yang 
menampilkan pesan diri penari Ma’ badong. 
- Dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang 
ingin meneliti lebih dalam mengenai tarian Ma’ badong di Toraja 
Utara sebagai penanaman nilai budaya di Sulawesi selatan. 
  
 
2. Secara praktis 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
masyarakat Toraja bahkan segenap akademisi dalam memahami tarian 
Ma’ badong, serta dapat dijadikan masukan bagi penelitian – 
penelitian mengenai komunikasi budaya selanjutnya. 
E. Kerangka Konseptual  
 Manusia merupakan makhluk yang unik karena tidak satupun yang persis 
sama. Walaupun secara umum, manusia memiliki perangkat fisik  yang sama, namun 
secara lebih detail terdapat perbedaan  yang meliputi bentuk, ukuran, sifat, dan lain- 
lain. Oleh sebab itu, individu yang satu dengan individu yang lainnya dapat 
dibedakan melalui hal-hal tersebut. 
Dalam konteks sosial yang disebut masyarakat, setiap orang akan mengenal 
orang lain melalui perilaku manusia tersebut selalu terkait dengan orang lain. Perilaku 
manusia dipengaruhi oleh orang lain, ia melakukan sesuatu dipengaruhi faktor dari 
luar dirinya, seperti tunduk pada aturan, tunduk pada norma masyarakat, dan 
keinginan mendapat respon positif dari orang lain (Setiadi, Hakam, dan Effendi 
2013:67).  Sepertinya Masyarakat Tana Toraja juga mencoba menunjukkan hal 
serupa, terutama dalam tarian Ma’ Badong dalam upacara Rambu Solo’. Upacara 
kedukaan ini, telah mempengaruhi para penari untuk berusaha menunjukkan 
kesedihan mereka melalui tarian tersebut. 
  
 
 Di dalam kehidupannya, individu tidak pernah lepas dari kegiatan mengamati 
sekelilingnya. Hasil dari pengamatan tersebut menjadi referensi bagi setiap individu 
dalam bertindak. Selain mengamati sekitarnya dan berusaha menanggapi perilaku 
orang lain, masing-masing individu juga berusaha mempersepsi dirinya sendiri. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa individu tidak hanya sebagai persona penanggap 
namun sekaligus sebagai persona stimuli (Rakhmat, 2003:99). Dengan mengamati 
diri kita, sampailah kita pada gambaran dan penilaian diri kita yang biasa disebut 
dengan konsep diri.  
Konsep diri pada dasarnya merupakan persepsi atas diri kita. Menurut William 
D. Brooks, konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita Persepsi 
tentang  diri ini dapat bersifat psikologi,  sosial, dan fisis (Rakhmat, 2003:99). Anita 
Taylor (dalam Rakhmat, 2003:100) menyebut konsep diri sebagai  “all you think and 
feel about you, the entire complex of beliefs and attitudes you hold about your self”. 
 Harry Stack Sullivan (dalam Rakhmat 2003:101) menyatakan bahwa jika kita 
diterima orang lain, dihormati, dan disenangi  karena keadaan diri kita, kita akan 
cenderung bersifat menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang lain 
selalu meremehkan kita, menyalakan kita, dan menolak kita, kita akan cenderung 
tidak menyukai diri kita. 
Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri kita . 
Herbert Mead (dalam Rakhmat 2003:101) menyatakan bahwa ada yang paling 
berpengaruh yaitu orang yang paling dekat dengan diri kita (significant others) 
Significant others meliputi semua orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran, dan 
  
 
perasaan kita. Selain itu, ada kelompok rujukan (reference group) yaitu kelompok 
yang secara emosional mengikat kita dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep 
diri kita. 
Terkait dengan tarian Ma’ badong dalam upacara Rambu Solo’, tiap individu 
yang turut ambil bagian dalam tarian tersebut juga membawakan dirinya sesuai 
dengan cara mereka mempersepsikan keberadaannya sebagai seorang individu. 
Ketika individu berada pada acara kedukaan, maka mereka berusaha memperlihatkan 
raut muka yang sedih bahkan ketika hal itu tidak sesuai dengan situasi hatinya. Hal 
ini ssejalan dengan konsep dramaturgi. 
 Erving Goffman dalam bukunya yang berjudul “The Presentational of Self in 
everyday Life” pertama kali memperkenalkan konsep dramatugi. Menurut Goffman, 
perilaku orang dalam interaksi sosial selalu melakukan permainan informasi, agar 
orang mempunyai kesan yang baik. Sehingga penting untuk menganalisis perilaku 
non verbal yang ditampilkan, mengingat kebenaran informasi lebih banyak terletak 
pada perilaku non verbal (Kuswarno, 2008:24). 
Dalam konsep dramaturgi,  interaksi sosial diperlakukan sebagai “drama” 
secara kiasan yang dapat melengkapi perspektif psikologi-sosial untuk menganalisis 
perilaku manusia. Inti dari dramatrugi adalah menghubungkan tindakan dengan 
maknanya alih-alih perilaku dengan determinannya (Mulyana, 2013:106). 
Mulyana (2013:107) menyatakan bahwa pendekatan dramaturgis Goffman 
khususnya berintikan pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan 
  
 
sesamanya, ia ingin mengelola kesan ia harapkan tumbuh pada orang lain 
terhadapnya. 
Fokus pendekatan dramaturgi adalah bukan apa yang orang lakukan, bukan 
apa yang mereka ingin lakukan, atau mengapa mereka melakukan, melainkan  
bagaimana mereka melakukannya. Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-
orang berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri yang dapat diterima 
oleh orang lain. 
Dalam analisis Dramaturgi, orang akan berusaha memahami makna untuk 
mendapat kesan dari berbagai tindakan orang lain, baik yang dipancarkan dari mimik 
wajah, isyarat, dan kualitas tindakan. Menurut Goffman, perilaku orang dalam 
interaksi sosial selalu melakukan permainan informasi agar orang lain mempunyai 
kesan yang lebih baik. Kesan nonverbal inilah yang menurut Goffman harus dicek 
keasliannya (Sukidin, 2002:103).  
Kesulitan persepsi juga timbul karena persona stimuli berusaha menampilkan 
petunjuk – petunjuk tertentu yang berusaha menimbulkan kesan tertentu pada diri 
penanggap. Erving Goffam menyebut proses ini pengelolaan kesan (impression 
management) (Rakhmat, 2003:96). 
Terkadang, perilaku individu-individu dalam interaksi sosial tidak sesuai 
dengan yang sebenarnya. Perilaku tersebut dengan sengaja dimanupulasi agar 
menunjukkan kesan berbeda pada pengamatan orang lain. Birdwhistell (dalam 
Rakhmat 2003:288) menyatakan “barangkali tidak lebih dari 30% sampai 35%  
makna sosial percakapan atau interaksi dilakukan dengan kata – kata.” Sisanya 
  
 
dilakukan dengan  pesan nonverbal. Oleh sebab itu, sangat penting untuk melihat 
kesungguhan dalam perilaku nonverbal. Begitu juga dalam tarian Ma’ badong. 
Mimik muka, isyarat, dan tindakan merupakan hal – hal yang patut diperhatikan 
secara lebih mendalam.  
 Ada 4 saluran isyarat nonverbal yang dikemukakan oleh Ruben dan Stewart 
(2013:175) yaitu paralanguage (bentuk vocal dan tertulis), Wajah terutama 
pandangan mata, Tubuh (rambut, fisik, pakaian dan artefak), dan isyarat eksternal 
yakni lingkungan fisik dan penetapan waktu. 
Dalam kajian Dramaturgi, Goffman membagi kehidupan sosial menjadi 2 
wilayah wilayah depan (front region) dan wilayah belakang (back region). Wilayah 
depan merujuk kepada peristiwa sosial yang menunjukkan bahwa individu bergaya 
atau menampilkan peran formalnya. Mereka sedang memainkan perannya di atas 
panggung sandiwara di hadapan khalayak penonton. Sebaliknya wilayah belakang  
merujuk kepada tempat dan peristiwa yang memungkinkannya pempersiapkan 
perannya di wilayah depan. Wilayah depan ibarat panggung sandiwara bagian depan 
(front stage)  yang ditonton khalayak penonton, sedangkan  wilayah belakang ibarat 
panggung sandiwara bagian belakang (back stage) atau tempat pemain sandiwara 
bersantai, mempersiapkan diri, atau berlatih untuk memainkan perannya didepan 
panggung. 
Selain membagi kehidupan sosial menjadi  dua wilayah, Goffman dalam 
konsep dramaturgi juga memfokuskan perhatiannya pada penggunaan tim. 
Menurutnya, selain membawakan peran dan karakter secara individu, actor-aktor 
  
 
sosial juga berusaha mengelola  kesan orang lain terhadap kelompoknya, baik iu 
keluarga, tempat kerja, partai politik, atau organisasi lainnya yang mereka wakili. 
Semua anggota ini adalah apa yang Goffman sebut sebagai tim pertunjukan 
(Mulyana, 2013:122). 
 Para anggota tim sering melakukan latihan  terlebih dahulu, tanpa kehadiran 
khalayak sehingga saat melakukan pertunjukkan  mereka dapaat memperoleh kesan 
yang baik dari khalayak.  
Dari pemaparan kerangka teori, maka kerangka konseptual dari penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1: Kerangka Konseptual 
UPACARA 
RAMBU SOLO’ 
DRAMATURGI 
TAMPILAN PESAN DIRI 
 
- VERBAL  : 
-  Pembicaraan penari     
ma’badong 
- Kadong badong (syair 
badong) 
 
NON VERBAL : 
-  Paralanguage 
(Bentuk vocal) 
-  Wajah. 
-  Pakaian 
-  Isyarat eksternal 
(Ruang dan waktu) 
PENARI 
 MA’ BADONG 
PANGGUNG 
DEPAN (FRONT 
STAGE) 
PANGGUNG 
BELAKANG (BACK 
STAGE) 
  
 
F. Definisi Operasional 
 Upacara Rambu Solo’ dipahami sebagai upacara kedukaan yang 
dilakukan oleh masyarakat Toraja. 
 Ma’ badong adalah tarian yang dipertunjukkan masyarakat Toraja 
dalam upacara Rambu solo’. 
 Masyarakat yang dimaksud disini adalah masyarakat Tana Toraja. 
 Dramaturgi adalah alat yang digunakan untuk menganalisis simbol – 
simbol dalam tarian Ma’ badong. 
 Pesan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pesan diri secara 
verbal dan nonverbal yang ditampilkan penari Ma’ badong. 
 Front stage yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segalah tindakan 
baik verbal maupun non verbal yang ditunjukkan oleh penari Ma’ 
badong saat menari. 
 Back stage yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segalah tindakan 
baik verbal maupun non verbal yang dilakukan oleh penari Ma’ badong 
sebelum menampilkan tariannya. 
 
 
 
  
 
G. Metode penelitian 
1. Waktu penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan terhitung 
dari bulan Maret 2014 sampai Mei 2014 dan memilih lokasi penelitian di 
beberapa kecamatan di Kabupaten Toraja Utara yakni kecamatan Rantepao dan 
kecamatan Sesean. Kabupaten ini menjadi lokasi penelitian karena masyarakat 
di kabupaten ini lebih sering melaksanakan upacara Rambu solo’ sehingga 
kelestarian tradisi ini masih sangat terjaga dibandingkan dengan kabupaten 
Tana Toraja yang masyarakatnya lebih beragam.  
2. Tipe penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana peneliti 
merupakan alat utama dalam mengumpulkan data. Penelitian ini berusaha 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 
sebanyak- banyaknya.  
3. Teknik pengumpulan data 
 Wawancara mendalam (indepth interview) 
Wawancara mendalam merupakan suatu cara pngumpulan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 
  
 
mendapat data lengkap dan mendalam. Wawancara dilakukan dengan 
frekuensi tinggi (berulang- ulang) secara intensif.  
 Observasi 
Observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
fenomena riset. Fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan 
percakapan yang terjadi diantara subjek yang diteliti sehingga 
keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk 
yaitu interaksi dan percakapan. Artinya selain perilaku non verbal juga 
mencakup perilaku verbal orang – orang yang diamati. 
 Dokumen 
Dokumen mengacu pada kompilasi atau mengumpulkan data (dokumen, 
artefak, dan catatan arsip) yang berhubungan dengan topik penelitian. 
Sebagian besar kegiatan pengumpulan dokumen ini ketika sedang 
berada di lapangan, namun peneliti juga dapat mengumpulkan dari 
beberapa sumber, seperti buku-buku, dan internet.  
4. Teknik Penentuan Informan 
Dalam penentuan informan, penulis menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan informan.  
Kriteria dalam memilih informan adalah : 
- Memiliki pengalaman sebagai penari Ma’ badong minimal 3 kali. 
- Memahami tarian Ma’ badong secara mendalam. 
  
 
- Sering mengikuti  upacara Rambu solo’. 
Dengan mengacuh pada tiga kriteria di atas, penulis menganggap kelompok 
pa’badong maupun ambe’ badong sebagai narasumber yang tepat dalam memberikan 
informasi sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis. 
Kelompok pa’badong merupakan kumpulan orang-orang yang diundang khusus 
untuk melakukan tarian ma’badong di berbagai daerah di Toraja Utara. Pada 
umumnya, kelompok pa’badong ini diberi upah yakni kerbau atau uang. Sementara 
itu, ambe’ badong merupakan orang-orang yang memimpin pa’badong dalam 
melantunan  kadong badong. 
Selain kriteria-kriteria di atas, penulis juga akan melakukan wawancara 
mendalam kepada salah satu toko adat yang ada di Toraja Utara untuk memperkuat 
data-data yang diperoleh. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis 
data dilakukan berdasarkan model analisis interaktif  berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 :  Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman  
Sumber (Sugiyono, 2013:335) 
 
1. Penyeleksian atau Mereduksi Data 
Peneliti meringkas data yang telah diperoleh melalui kontak langsung dengan 
informan, kejadian, dan situasi di lokasi penelitian. Setelah itu, data diperiksa 
dari segi kelengkapan, kesempurnaan, dan kejelasannya. Kemudian, dipilah 
untuk dijadikan bahan laporan penelituan. Hal ini bertujuan agar data yang 
didapatkan sesuai dengan masalah penelitian.  
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini,  data disajikan dan dikelompokkan atau diklasifikasikan  serta 
dipilih sesuai dengan jenisnya. Pengklasifikasian data ini bertujuan untuk 
membatasi pembahasan dan agar laporan dapat disusun secara sistematis. 
Dalam hal ini data disajikan seecara deskriptif dalam bentuk narasi. 
3. Interpretasi Data 
Penyajian Data 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
  
 
Pada tahap ini, peneliti berusaha menginterpretasikan data – data yang telah 
diperoleh dan disusun. Hal ini bertujuan untuk memudakan peneliti dalam 
menarik kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Mengambil kesimpulan berdasarkan narasi yang disusun sebelumnnya dengan 
tujuan dapat memberikan jawaban atas masalah yang diteliti. 
5. Verifikasi Hasil Analisis Data 
Pada tahap ini, kesimpulan yang telah diperoleh melalui tahapan – tahapan 
analisis data sebelumnya kembali diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan 
melakukan analisis data yang baru ditemukan oleh peneliti. Tahapan verifikai 
terus-menerus dilakukan selama penelitiann berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Komunikasi 
 Komunikasi merupakan suatu hal yang mustahil dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhannya manusia tentu 
membutuhkan pertolongan orang lain, dan pertolongan itu dapat diperoleh ketika 
manusia mau berkomunikasi dengan sekitarnya. 
 Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang 
lainnya dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai 
jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan 
terisolasi, Porter dan Samovar dalam (Sihabudin, 2011:14) 
Ada banyak definisi yang dikemukakan oleh para ilmuwan yang tertarik 
mempelajari komunikasi. Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communis 
yang atinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang 
atau lebih. Hafied Cangara (2011:19) dalam bukunya mengemukakan beberapa 
definisi komunikasi diantara yaitu : 
o Shanon dan Weaver, menyatakan bahwa komunikasi adalah bentuk 
interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk 
komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal 
ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. 
  
 
 
o Steven, menyatakan bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu 
organism memberi reaksi terhadap suatu objek  atau stimuli. 
o Everett M. Rogers, menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
o D. Lawrence Kincaid, menyatakan  komunkasi sebagai suatu proses 
dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba 
pada saling pengertian yang mendalam. 
 Dalam proses komunikasi, kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang 
lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari simbol-simbol yang digunakan 
dalam berkomunikasi. Kesamaan dalam berkomunikasi dapat diibaratkan lingkaran 
yang bertindi satu sama lain. Daerah yang bertindih itu disebut kerangkah 
pengalaman (field of experience). 
 Ada tiga prinsip dasar komunikasi (Cangara, 2011:21)  yakni : 
1. Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman 
yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi 
(sharing similar experience) 
2. Jika daerah tumpang tindih (the field of experience) menyebar 
menutupi lingkaran A dan B, menuju terbentuknya satu lingkaran yang 
  
 
ssama, makin besar kemungkinannya tercipta suatu proses komunikasi 
yang mengena (efektif) 
3. Tetapi bila daerah tumpang tindih ini makin mengecil dan menjauhi 
sentuhan kedua lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran 
masing-masing, komunikasi yang terjadi sangat terbatas. 
4. Kedua lingkaran ini tidak akan bisa saling menutup secara penuh 
karena dalam konteks komunikasi antarmanusia, tidak pernah ada 
manusia di atas dunia ini yang memiliki perilaku, karakter, dan sifat-
sifat yang persis sama (100%) sekalipun manusia itu dilahirkan secara 
kembar. 
 Ada 6 unsur khusus komunikasi dalam konteks sengaja yang dikemukakan 
oleh Sihabudin (2011:16) yakni pertama adalah sumber (source), orang yang 
memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi. Kebutuhan ini berkisar dari kebutuhan 
sosial untuk diakui sebagai individu, maupun kebutuhan berbagai informasi. Kedua, 
penyandian (encoding), kegiatan internal seseorang untk memilih dan merangsang 
perilaku verbal dan nonverbalnya yang sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa dan 
sintaksis guna menciptakan suatu pesan. Ketiga, hasil dari perilaku ini adalah pesan 
(massage) baik verbal maupun non verbal. 
 Unsur keempat adalah saluran (channel) yang menjadi penghubung antara 
sumber dengan penerima. Unsur kelima,  penerima (receiver) yakni orang yang 
menerima pesan sebagai akibatnya menjadi terhubungkan dengan sumber pesan. 
  
 
Unsur keenam, penyandian balik (decoding), proses internal penerima dan pemberian 
makna kepada perilaku sumber yang mewakili perasaan dan pikiran sumber. 
 Berbicara mengenai pesan (message) dalam proses komunikasi, kita tidak bisa 
melepaskan diri dari apa yang disebut simbol maupun kode. Pesan-pesan itu muncul 
lewat perilaku manusia, ketika kita melambaikan tangan, menganggukkan kepala, 
tersenyum, kita juga sedang berperilaku. 
 Porter dan Samovar (Sihabudin, 2011:14) menyatakan bahwa sebelum 
perilaku disebut pesan, perilaku harus memenuhi 2 syarat. Pertama, perilaku harus 
diobservasi oleh seseorang, dan kedua perilaku harus mengandung makna. Artinya, 
setiap perilaku yang dapat diartikan  atau mempunyai arti adalah suatu pesan. Kedua, 
perilaku mungkin disadari ataupun tidak disadari (terutama perilaku non verbal). 
Perilaku yang tidak disengaja ini mejadi pesan  bila seseorang melihatnya dan 
menangkap suatu makna dari perilaku itu. 
B. Pesan Dalam Komunikasi 
 Salah satu unsur pendukung terjadinya komunikais adalah pesan. Oleh sebab 
itu, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari apa yang disebut  simbol dan kode, 
karena pesan yang dikirim oleh komunikator kepada penerima terdiri dari rangkaian 
simbol dan kode. 
 Simbol-simbol yang digunakan selain sudah ada yang diterima menurut 
konvensi internasional, seperti simbol-simbol lalulintas, alphabet latin, simbol 
matematika,  juga terdapat simbol-simbol local yang hanya dimengerti oleh 
kelompok-kelompok masyarakat tertentu (Cangara, 2011:100) 
  
 
 Pesan (simbol dan kode) pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yakni pesan verbal (bahasa) dan pesan nonverbal (isyarat).  
B.1 Pesan verbal dalam komunikasi 
 Pesan verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. Kuswarno (2008:6) 
menyatakan bahwa bahasa dan komunikasi memang merupakan dua bagian yang 
saling melengkapi dan sulit untuk dipahami sebagai bagian yang terpisah  satu sama 
lain. Komunikasi tidak akan berlangsung bila tidak ada simbol-simbol (bahasa) yang 
dipertukarkan. Begitu juga sebaliknya, bahasa tidak akan memiliki makna jika tidak 
dilihat dalam konteks sosial atau ketika ia dipertukarkan. 
 Ruben dan Stewart (2013:140) menyatakan bahwa pesan verbal menggunakan 
bahasa alfanumerik yang tercatat sebagai salah satu prestasi kemanusiaan paling 
mengesankan. Sekitar 10.000 bahasa dan dialek berbeda digunakan saat ini, dan 
masing-masing kegunaannya unik dalam beberapa hal. Semua bahasa lisan misalnya 
menggunakan perbedaan antara huruf vocal dan konsonan, dan dalam hampir semua 
bahasa subjek mendahului objek  dalam kalimat deklaratif. Setiap bahasa memiliki 
pola yang dapat diidentifikasi dan menetapkan aturan relative terhadap : 
 Fonologi, Cara suara digabungkan untuk membentuk kata-kata. 
 Sintaksis, Cara kata-kata digabungkan menjadi kalimat. 
 Semantik, Arti kata-kata atas dasar hubungan mereka satu dengan yang 
lain dan dengan unsur-unsur lingkungan. 
 Pragmatik, Cara dimana bahasa digunakan dalam praktik. 
 
  
 
 Rakhmat (2003:268) menyatakan bahwa ada dua cara untuk mendefinisikan 
bahasa yakni secara fungsional dan secara formal. Definisi fungsional melihat bahasa 
dari segi fungsinya, sehingga bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama 
untuk mengungkapkan  gagasan. Sedangkan definisi formal menyatakan bahasa 
sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata 
bahasa. Setiap bahasa memiliki peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan 
dirangkaikan agar supaya memberi arti. 
 Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurannya ada tiga fungsi 
yang erat hubungannya dalam menciptakan  komunikasi yang efektif (Cangara, 
2011:101) Ketiga fungsi itu, ialah : 
 Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita. 
 Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia. 
 Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia 
Untuk mempelajari dunia sekeliling kita, bahasa menjadi peralatan yang 
sangat penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa, kita dapat mengetahui 
sikap, perilaku dan pandangan suatu bangsa, meski kita belum pernah berkunjung ke 
negaranya. Pendek kata bahasa memegang peranan penting bukan saja dalam 
hubungan antar manusia, tetapi juga dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi pendahulu kepada generasi pelanjut. 
Cangara (2011:103) menyatakan bahwa menurut para ahli, ada tiga teori yang 
yang membicarakan sehingga orang-orang bisa memiliki kemampuan berbahasa. 
Teori pertama disebut Operant Conditioning yang dikembangkan oleh seorang ahli 
  
 
psikologi behavioristik yang bernama BF. Skinner. Teori ini menyatakan  bahwa jika 
suatu organism dirangsang oleh stimuli dari  luar, orang cenderung akan memberi 
reaksi. Anak-anak mengetahui bahasa karena diajar oleh orang tuanya atau meniru 
apa yang diucapkan oleh orang lain. 
Teori kedua ialah teori kognitif (cognitive theory) yang dikembangkan oleh 
ahli psikologi kognitif Noam Chomsky. Teori ini menekankan bahwa kompetensi 
bahasa pada manusia lebih dari apa yang dia tampilkan. Bahasa memiliki korelasi 
dengna pikiran. Oleh karena itu, Chomsky menyatakan bahwa kemampuan berbahasa 
yang ada pada manusia adalah pembawaan biologis yang dibawah dari lahir. 
Teori ketiga disebut Mediating Theory atau teori penengah. Teori ini 
dikembangkan oleh ahli psikologi behavioristik  Charles Osgood. Teori mediasi 
menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan kemampuannya berbahasa, 
tidak saja bereaksi terhadap rangsangan  (stimuli) yang diterima dari luar, tetapi juga 
dipengaruhi oleh proses internal  yang terjadi di dalam dirinya. 
Meski ketiga teori ini menunjukkan ciri dan alasan masing-masing, namun 
ketiganya memberi alasan yang sama, bahwa manusia dalam meningkatkan 
kemampuannya untuk berbahasa perlu melalui proses belajar. Tanpa bahasa manusia 
tidak bisa berpikir, bahasalah yang mempengaruhi perssepsi dan pola-pola berpikir 
seseorang. 
 
 
  
 
B.2 Pesan Nonverbal Dalam Komunikasi 
 Manusia dalam berkomunikasi menggunakan pesan verbal maupun non 
verbal. Yang menarik dari 2 jenis pesan ini adalah pesan non verbal menurut studi 
Albert Maharabian dalam (Cangara, 2011:105) yang menyimpulkan bahwa tingkat 
kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 
persen dari vocal suara dan 55 persen dari ekspresi muka. Ia juga menambahkan 
bahwa jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapakan seseorang dengan 
perbuatannya, orang lain cenderung memercayai hal-hal yang bersifat nonverbal.
 Mekipun beberapa peneliti tidak setuju dengan angka-angka ini, jelas bahwa 
bahasa non verbal sangat berpengaruh. Sebagian besar faktor nonverbal memberi 
kontribusi  bagi kesan yang dibentuk orang. Kadang-kadang kesan yang dibentuk itu 
akurat, sering kali pula tidak benar, berlebihan, atau tidak lengkap. 
Ada empat saluran isyarat nonverbal yang dikemukakan oleh Ruben dan 
Stewart (2013:175) yaitu, 
1. Paralanguage, mengacuh pada setiap pesan yang menyertai dan melengkapi 
bahasa. Secara teknis setiap pesan nonverbal taambahan dapat dilihat sebagai 
sebuah contoh dari paralanguage. Misalnya, bentuk vocal (tinggi rendah 
suara, kecepatan berbicara, sengau, tertawa, bahkan keheningan) dan bentuk 
tertulis (tanda baca, ejaan, kerapian, warna tinta, dll). 
  
 
2. Wajah, memiliki arti penting dalam menyumbang penampilan seseorang 
secara keseluruhan, ekspresi wajah juga bisa menjadi sumber pesan dirinya 
sendiri, menyediakan informasi terbaik tentang kondisi emosi seorang 
individu yakni kegembiraan, ketakutan, kesedihan, ketertarikan dll. Fitur 
bagian wajah yang paling berpengaruh dalam komunikasi adalah mata. 
3. Tubuh, mengacuh pada sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap 
penampilan misalnya tampilan rambut, pakaian, fisik, perhiasan, dan artefak.  
4. Isyarat eksternal, isyarat ini juga menjadi sumber informasi yang penting. 
Terbagi menjadi 2 yaitu ruang (lingkungan fisik berupa bangunan sekitar kita, 
furnitur, dekorasi, pencahayaan), waktu (pemilihan waktu dan penetapan 
waktu). Fungsi informasi tersebut  beberapa diantaranya dibuat dengan 
sengaja, dan ada juga yang dibuat tanpa sengaja. 
 Ada 3 karakteristik penting dari komunikasi nonverbal yang dikemukakan 
oleh Ruben dan Stewart (2013:171) yakni, 
1. Sejumlah faktor memengaruhi komunikasi nonverbal. 
2. Pesan nonverbal umumnya mempunyai berbagai makna. 
3. Penafsiran komunikasi nonverbal tergantung pada pesan nonverbal itu sendiri 
dan juga keadaan  dan pengamat. 
 Mark Knap (Cangara 2011:106) menyebu bahwa penggunaan kode nonverbal 
dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk : 
  
 
1. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 
2. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata 
(substitution) 
3. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 
4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasa belum sempurna. 
Walaupun demikian, pemberian arti terhadap pesan nonverbal sangat 
dipengaruhi oleh system sosial budaya masyarakat yang menggunakannya. 
Dale G. Leathers sebagaimana dikemukakan oleh Rakhmat (2003:287) 
menyebutkan enam alasan mengapa pesan nonverbal sangat penting. Pertama, faktor-
faktor non verbal sangat menentukan makna dalam komunikasi interpersonal. Kedua, 
perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan nonverbal ketimbang 
pesan verbal. Ketiga, pesan non verbal menyampaikan makna dan maksud yang 
relative bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang diatur 
oleh komunikator secara sadar. Keempat, pesan nonverbal mempunyai fungsi 
metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi yang 
berkualitas tinggi. Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan 
yang memperjelas maksud dan makna pesan. Kelima, pesan nonverbal merupakan 
cara komunikasi yang lebih efisien dibanding dengan pesan verbal. Keenam, pesan 
nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Sugesti disni dimaksudkan 
untuk menyarankan sesuatu kepada orang lain secara tersirat. 
  
 
Dari beberapa studi yang telah dilakukan sebelumnya, kode nonverbal dapat 
dikelompokkan dalam beberapa bentuk (Cangara, 2011:107), yaitu Kinesics, 
merupakan kode nonverbal yang ditujukan oleh gerakan-gerakan badan. Gerakan-
gerakan badan bisa dibedakan atas lima macam yaitu : 
1) Emblems yaitu isyarat yang berarti langsung pada simbol yang dibuat oleh 
gerakan badan. Misalnya, mengangkat jari V yang artinya Victoria tau 
menang. 
2) Illustrators yaitu isyarat yang dibuat dengan gerakan-gerakan badan untuk 
menjelaskan sesuatu, misalnya besarnya barang atau tinggi rendahnya suatu 
objek yang dibicarakan. 
3) Affect display, ialah isyarat yang terjadi  karena adanya dorongan emosional 
sehingga berpengaruh  pada ekspresi muka, misalnya tertawa, menangis, 
tersenyum, sinis, dan sebagainya. 
4) Regulators ialah gerakan-gerakan tubuh yang terjadi pada daerah kepala, 
misalnya mengangguk tanda setuju atau menggeleng tanda menolak. 
5) Adaptory ialah gerakan badan yang dilakukan  ssebagai tanda kejengkelan, 
misalnya menggerutu, mengepalkan tinju ke atas meja, dan sebagainya. 
 Bentuk kode non verbal yang kedua adalah gerakan mata (eye gaze). Mata 
adalah alat komunikasi yang paling berarti  dalam memberi isyarat tanpa kata. 
Bahkan ada yang menilai bahwa mata adalah pencerminan isi hati seseorang. 
  
 
Ketiga, sentuhan (touching) merupakan isyarat yang dilambangkan dengan 
sentuhan badan. Menurut bentuknya sentuhan badan  dibagi atas tiga macam berikut. 
1) Kinesthetic yaitu isyarat yang ditunjukkan dengan bergandengan tangan satu 
sama lain sebagai simbol keakraban. 
2) Sociofugal ialah isyarat yang ditunjukkan dengan jabat tangan atau saling 
merangkul. 
3) Thermal ialah isyarat yang ditunjukkan dengan sentuhan badan yang terlalu 
emosional sebagai tanda persahabatan yang begitu intim. 
Keempat, paralanguage merupakan isyarat yang ditimbulkan dari tekanan atau 
irama suara sehingga penerima dapat memahami sesuatu dibalik apa yang diucapkan. 
Kelima,  sikap diam yang merupakan kode nonverbal yang mempunyai arti. 
Max Picard (Cangara, 2011:112) menyatakan bahwa diam tidak semata-mata 
mengandung arti  bersifat negative, tetapi juga bisa melambangkan sifat positif. 
Untuk memahami sikap diam kita perlu belajar tentang budaya dan kebiasaan-
kebiasaan seseorang. 
Keenam, postur tubuh. Well dan Siegel berhasil menggambarkan bentuk-
bentuk tubuh manusia dengan karakternya. Kedua ahli ini membagi bentuk tubuh atas 
3 tipe sebagai berikut, 
1) Ectomorphy, yaitu merek ayang memiliki bentuk tubuh kurus tinggi. Tipe ini 
dilambangkan sebagai orang yang punya sikap ambisi, pintar, kritis, dan 
sedikit cemas. 
  
 
2) Mesomorphy, yaitu mereka yang memiliki bentuk tubuh tegap, tinggi, dan 
atletis. Tipe ini dilambangkan sebagai pribadi yang cerdas, bersahabat, aktif, 
dan kompetitif. 
3) Endomorphy, yaitu mereka yang memiliki bentuk tubuh pendek, bulat, dan 
gemuk. Tipe ini dilambangkan sebagai pribadi yang humoris, santai, dan 
cerdik. 
 Ketuju, kedekatan dan ruang (proximity and special). Proximity adalah kode 
nonverbal yang menunjukkan kedekatan dari dua objek yang mengandung arti. 
Selanjutnya, artifak dan visualisasi, warna, waktu, bunyi, dan bau. 
C.  Konsep diri 
Dalam kehidupannya manusia senantiasa melakukan komunikasi dengan 
orang-orang disekiatrnya. Sebelum melakukan proses komunikasi, setiap individu 
selalu melakukan pengamatan terhadap sekitarnya. Hasil dari pengamatan itu 
nantinya menjadi referensi bagi setiap individu dalam bertindak. Selain mengamati 
sekitarnya, individu juga berusaha mempersepsi dirinya sendiri atau yang biasa 
disebut dengan konsep diri. 
Teori tentang diri (self) dari George Herbert Mead merupakan inti dari teori 
interaksi simbolik, yang juga dapat dilacak hingga ke definisi diri dari  Charles 
Horton Cooley. Mead, seperti juga Cooley, menganggap bahwa konsepsi diri adalah 
suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain (Mulyana, 
2013:73). 
  
 
Beberapa ahli mengemukakan definisi konsep diri (Rakhmat, 2003:99) yakni : 
1. William D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “those 
physical, social, and psychological perceptions of ourselves that we 
have derived from experiences and our interactions with others”. Jadi, 
konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. 
Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial, dan fisis. 
2. Anita Taylor mendefinisikan konsep diri sebagai “all you think and 
feel about you, the entire complex of beliefs and attitudes you hold 
about yourself”. 
Konsep diri tidak hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian 
tentang diri. Jadi, konsep diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan 
tentang diri kita. 
Cooley (Setiadi, Hakam, dan Effendi 2013:68) memberi nama looking-glass 
self untuk melihat bahwa seseorang dipengaruhi oleh orang lain. Cooley berpendapat 
bahwa looking-glass self terbentuk melalui 3 tahap. Tahap pertama, seseorang 
mempunyai persepsi tentang pandangan orang lain terhadapnya. Tahap kedua, 
seseorang mempunyai persepsi terhadap penilaian orang lain terhadap 
penampilannya. Tahap ketiga, seseorang mempunyai perasaan terhadap apa yang 
dirasakannya sebagai penilaian orang lain terhadapnya itu. 
Seraya meluncurkan teori the looking-glass self, Cooley berpendapat bahwa 
konsep diri individu secara signifikan ditentukan oleh apa yang ia pikirkan tentang 
pikiran orang lain mengenai dirinya, jadi menekankan pentingnya respons orang lain 
  
 
yang ditafsirkan secara subjektif sebagai sumber primer data mengenai diri. 
(Mulyana, 2013:74). 
Sementara itu, pandangan Mead tentang diri terletak pada konsep 
“pengambilan peran orang lain” (taking the role of the other). Konsep Mead tentang 
diri merupakan penjabaran “diri sosial” (social self) yang dikemukakan oleh William 
James dan pengembangan dari teori Cooley  tentang diri. Bagi Mead dan 
pengikutnya, individu bersifat aktif, inovatif yang tidak hanya tercipta secara sosial, 
namun juga menciptakan masyarakat baru yang perilakunya tidak dapat diramalkan 
(Mulyana, 2013:75). 
 Mead (Ritzer, 2003:281)  mencoba memberikan arti behavioristis tentang diri 
yaitu “diri adalah dimana orang memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tujukan 
kepada orang lain dan dimana tanggapannya sendiri menjadi bagian dari tindakannya, 
dimana ia tidak hanya mendengar dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya 
sendiri, berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab 
kepada dirinya, sehingga kita mempunyai perilaku dimana individu menjadi objek 
untuk dirinya sendiri. 
Untuk mempunyai diri, individu harus mampu mencapai keadaan “di luar 
dirinya sendiri” sehingga mampu mengevaluasi dirinya sendiri. Untuk berbuat 
demikian, individu pada dasarnya harus menempatkan dirinya  sendiri dalam bidang 
pengalaman yang sama dengan orang lain Sepertti dikatakan Mead “Hanya dengan 
mengambil peran orang lainlah kita mampu kembali ke diri kita sendiri.” (Ritzer, 
2003:282) 
  
 
 Erving Goffman juga menyumbang karya terpenting tentang diri dalam 
bukunya yang berjudul Presentation of Self in Everyday Life. Konsep diri Goffman 
sangat dipengaruhi oleh Mead, khususnya dalam diskusinya mengenai ketegangan 
antara diri spontan “i” dan “me” diri yang dibatasi oleh kehidupan sosial. Ketegangan 
ini disebabkan oleh perbedaan antara apa yang ingin kita lakukan secara spontan dan 
apa yangdiharapkan orang lain untuk kita lakukan (Ritzer 2014:280) 
Dalam dinamika kehidupan manusia, kita tidak dapat hanya memilih, 
menafsirkan, dan mengingat pesan, tetapi juga mampu menggunakan informasi yang 
dihasilkan sebagai dasar keputusan yang membimbing perilaku kita. Pengambilan 
keputusan kita terjadi dalam apa yang disebut sebagai lingkungan penggunaan 
informasi. Kita dapat membedakan empat jenis umum lingkungan informasi yang 
digunakan (Ruben dan Stewart 3013:236) yakni : 
1. Geografis. Didefinisikan oleh batas-batas fisik atau geografis. Contoh: 
sebuah ruang bangunan, lingkungan, kota, Negara bagian, wilayah, 
atau Negara. 
2. Interpersonal. Didefinisikan oleh kehadiran individu lain dalam situasi 
tatap muka. Contoh: situasi ucapan ritual, satu lift dengan orang lain, 
wawancara, dan percakapan. 
3. Kelompok atau organisasi. Didefinisikan oleh keberadaan individu 
dalam suatu kelompok atau unit organisasi yang dibentuk untuk tujuan 
tertentu. Contoh: kelompok persaudaraan, organisasi keagamaan, 
perusahaan, organisasi mahasiswa/I, lembaga public. 
  
 
4. Budaya atau sosial. Didefinisikan oleh kehadiran individu yang 
mungkin tidak diketahui secara pribadi satu sama lain, tetapi yang 
dihubungkan oleh sebuah afiliasi umum budaya, etnis, atau 
kebangsaan. Contoh: Latin, Afrika, Amerika, Kanada. 
Dalam hampir setiap lingkungan, penggunaan pesan yang ditafsirkan adalah 
untuk deskripsi: penentuan hakikat, karakteristik, atau tampilan sebuah objek, situasi, 
atau orang. Dari hasil deskripsi ini, kita dimungkinkan membuat klasifikasi. Ketika 
kita mengklasifikasi, kita membandingkan pengamatan baru dengan simpanan 
informasi dari pengalaman yang terbentuk sebelumnya. Kemudian, kita melakukan 
evaluasi dengan mengidentifikasi rentang kemungkinan hubungan antara diri  kita 
dengan benda-benda, situasi, atau orang di lingkungan kita.Yang terakhir dalam 
urutan tahapan pengolaan pesan adalah melakukan tindakan baik secara verbal 
maupun non verbal. Kemudian setelah bertindak, kita mengumpulkan informasi 
sebagai umpan balik untuk memantau dampak dari tindakan kita. 
Salah satu hal yang menjadi ciri dasar komunikasi manusia yakni kemampuan 
untuk perenungan dan refleksi diri. Kemampuan untuk melakukan refleksi diri 
memungkinkan individu untuk memandang dan menganalisa diri, pikiran, dan 
tindakannya. Melalui refleksi diri kita dapat mengulangi dan memikirkan tindakan, 
reaksi, dan interaksi kita. Refleksi diri dilakukan melalui komunikasi intrapersonal. 
Sulit untuk membahas kesadaran diri tanpa rujukan interaksi dari orang lain. 
Salah satu cara untuk berpikir tentang pemahaman kita akan diri kita sendiri adalah 
melalui Jendela Johari (The Johari Window). Jendela Johari menyediakan cara untuk 
  
 
berpikir tentang dinamika kesadaran diri mengenai perilaku, perasaan, dan motif 
(Ruben dan Stewart 3013:259)  
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    Gambar 2.1 : Model Johari Window 
             Sumber (Ruben dan Stewart 3013:259) 
 
Model kesadaran Johari mencakup empat kuadran yakni : 
 Kuadran 1, kuadran terbuka, mengacu pada perilaku, perasaan, dan 
motivasi yang diketahui diri dan orang lain. 
 Kuadran 2, kuadran buta, mengacu pada perilaku, perasaan, dan 
motivasi yang diketahui oleh orang lain tapi tidak oleh diri. 
 Kuadran 3, kuadran tersembunyi, mengacu pada perilaku, perasaan, 
dan motivasi yang diketahui diri tetapi oleh orang lain. 
1 
Terbuka 
2 
Buta 
3 
Tersembunyi 
4 
Tidak diketahui 
  
 
 Kuadran 4, kuadran tidak diketahui, mengacu pada perilaku, perasaan, 
dan motivasi yang tidak diketahui diri maupun orang lain. 
Melalui Johari Window diungkapkan tingkat keterbukaan dan kesadaran 
tentang diri kita. Dengana membuka diri konsep diri menjadi lebih dekat pada 
kenyataan. Bila konsep diri sesuai dengan pengalaman kita akan lebih terbuka untuk 
menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan-gagasan baru, lebih cenderung 
menghindari sikap defensive, dan lebih cermat memandang diri kita dan orang lain. 
Gordon Alport (Ruben dan Stewart 3013:250) menciptakan sebuah istilah 
“menjadi” (becoming) untuk menangkap proses dinamis dimana kita sebagai manusia 
mengembangkan, memodifikasi, dan memperbaiki identitas pribadi kita yaitu “diri” 
dan “konsep diri”.Potensi yang kita warisi dipengaruhi dan dibentuk oleh pengalaman 
hidup dalam lingkungan fisik dan komunikasi. Secara kolektif, pengalaman ini 
meresap secara tidak terasa namun mendalam kepada diri kita. 
Komunikasi massa dan teknologi komunikasi juga berperan dalam 
pengembangan diri. Keduanya menyediakan banyak informasi mengenai berbagai 
aspek kehidupan seperti maskulinitas dan feminitas, usia, ras, pekerjaan, komsumsi, 
kekerasan, kesehatan, dan sebagainya. Namun, satu bagian terpenting dari 
pengembangan diri yakni  harga diri atau rasa kebergunaan diri. Orang dengan rasa 
harga diri yang tinggi, umumnya memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. 
Ada dua komponen konsep diri yakni komponen kognitif yang biasa juga 
disebut dengan citra diri (self image), dan komponen afektif yang biasa disebut harga 
  
 
diri (self esteem). Keduanya menurut William Brooks dan Phillip Emmert 
berpengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal. 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam pembentukan konsep diri  
adalah orang lain. Gabriel Marcel (Rakhmat 2003:100) menulis tentang peranan 
orang lain dalam memahami diri kita, “The fact is that we can understand ourselves 
by starting from the other, or from others, and only by starting from them.” Kita 
mengenal diri kita dengan mengenal orang lain lebih dahulu. 
Harry Stack Sullivan (Rakhmat 2003:101) menjelaskan bahwa jika kita 
diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan 
cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya bila orang lain 
selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita akan cenderung 
tidak akan menyenangi diri kita. 
Tidak semua orang memiliki pengaruh yang sama dalam kehidupan kita. Ada 
yang sangat berpengaruh yaitu orang-orang yang paling dekat dengan diri kita yang 
biasa disebut significant others. Mereka adalah orang tua kita, saudara-saudara kita, 
atau orang yang tinggal serumah dengan kita. Dalam perkembangan, significant 
others meliputi semua orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan kita. 
Ketika tumbuh dewasa, kita mencoba menghimpun penilaian semua orang 
yang pernah berhubungan dengan kita. Pandangan diri terhadap keseluruhan 
pandangan orang lain terhadap diri kita disebut generialized others. Konsep ini 
berasal dari George Herbert Mead  (Rahkmat 2003:103) yang menyatakan bahwa kita 
  
 
memandang diri kita seperti orang lain memandangnya, berarti mencoba 
menempatkan diri kita sebagai orang lain. 
Selain orang orang lain, konsep diri juga dipengaruhi oleh kelompok rujukan 
(Reference Group). Ada kelompok yang secara emosional mengikat kita dan 
berpengaruh pada pembentukan konsep diri kita. Dengan melihat kelompok ini, orang 
mengarahkan perilakunya  dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. 
D. Konsep Dramaturgi 
 Konsep Dramaturgi pertama kali dikemukakan oleh Erving Goffman dalam 
bukunya yang berjudul Presentation of Self In Everyday Life. Goffman sering 
dianggap sebagai penafsir teori diri dengan menekankan sifat simbolik interaksi 
manusia, serta pertukaran makna di antara orang-orang lewat simbol.  
 Konsep ini berawal dari pandangan Mead tentang ketegangan antara diri yang 
spontan (i) dan kendala-kendala sosial dalam diri (me). Ketegangan  yang disebabkan 
karena perbedaan  antara apa yang orang harapkan dari kita untuk kita lakukan 
dengan apa yang mungkin ingin kita lakukan secara spontan. Kita dihadapkan pada 
tuntutan untuk tidak ragu-ragu melakukan apa yang diharapkan dari kita. Untuk 
memelihara citra diri yang stabil, orang melakukan “pertunjukan” di hadapan 
khalayak. 
 Sebagai hasil dari minatnya pada pertunjukan itu, Goffman memusatkan 
perhatian pada dramaturgi, atau pandangan atas kehidupan sosial sebagai serangkaian 
pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan drama di panggung (Mulyana, 
  
 
2013:106). Sementara itu, menurut Goffman (Kuswarno, 2008:24) perilaku orang 
dalam interaksi sosial selalu melakukan permainan informasi, agar orang lain 
mempunyai kesan yang lebih baik. 
 Erving Goffman menyebut permainan informasi yang orang-orang lakukan 
demi memperoleh kesan yang baik ini sebagai Impression Management. Kita sudah 
mengetahui orang lain menilai kita berdasarkan petunjuk-petunjuk yang kita berikan 
dan dari petunjuk-petunjuk itu mereka memperlakukan kita. Untuk itu kita sengaja 
menampilkan diri kita seperti yang kita kehendaki (Rakhmat, 2003:96) 
 Dalam buku Presentation of Self in Everyday Life, Goffman membahas 
mengenai seni mengelola kesan. Ia menyatakan bahwa pada umumnya, pengelolaan 
kesan mengarah pada  kehati-hatian terhadap serentetan tindakan yang tak 
diharapkan, seperti gerak-isyarat yang tidak diharakan, gangguan yang tidak 
menguntungkan, dan kesalahan berbicara atau bertindak maupun tindakan yang 
diharapkan seperti membuat adegan. Goffman tertarik pada berbagai metode yang 
menjelaskan masalah seperti itu. Pertama, ada sekumpulan metode yang melibatkan 
tindakan yang bertujuan menciptakan loyalitas dramaturgis, misalnya dengan 
memupuk kesetiakawanan dalam kelompok, mencegah anggota tim mengenali 
penonton, dan mengubah penonton secara periodik sehingga penonton ini tidak 
terlalu banyak mengetahui mengenai aktor. Kedua, Goffman menunjukkan berbagai 
bentuk disiplin dramaturgis, seperti menjaga kesadaran untuk menghindari 
kekeliruan, mempertahankan pengendalian diri, dan mengelola ekspresi muka, dan 
nada suara pertunjukan actor. Ketiga, Goffman memperkenalkan berbagai tipe kehati-
  
 
hatian dramaturgis seperti menentukan terlebih dahulu bagaimana cara pertunjukan  
diselenggarakan, merencanakan untuk keaadaan darurat, memilih teman satu tim 
yang setia, memilih audien yang baik, dan lain sebagainya (Ritzer, 2003:302) 
 Menurut Goffman kebanyakan atribut milik atau aktivitas manusia digunakan 
untuk presentasi-diri ini, termasuk busana yang dipakai, tempat tinggal, rumah yang 
dihuni, cara kita melengkapi rumah dengan berbagai perabotan, cara kita berjalan dan 
berbicara, dan lain sebagainya (Mulyana 2013:112). 
 Sangat sedikit atribut, kepemilikan, atau aktivitas manusia yang tidak 
digunakan dalam kehidupan teaterikal ini . Semua digunakan  untuk memberi tahu 
orang lain tentang siapa kita. Kita mengontrol pakaian, penampilan, dan kebiasaan 
kita untuk membuat orang lain memandang kita sebagai orang yang mereka ingin 
lihat pada kita sebagai manusia. 
 Dalam konsep dramaturgi, Goffman memfokuskan pada ungkapan-ungkapan 
yang tersirat, yakni suatu ungkapan yang lebih bersifat teateris, kontekstual, non-
verbal, dan tidak bersifat intensional (Sukidin dan Baswori, 2002:103). Menurut 
Goffman tindakan non verbal lebih akurat dari pada ungkapan-ungkapan yang 
bersifat verbal. 
 Dramaturgi menekankan dimensi ekspresif/impresif aktivitas manusia, yakni 
bahwa makna kegiatan manusia terdapat dalam cara mereka mengekspresikan diri 
dalam interaksi dengan orang lain yang juga ekspresif. Oleh karena itu perilaku 
manusia bersifat ekspresif inilah perilaku manusia bersifat dramatik (Mulyana 
2013:107) 
  
 
 Dalam perspektif dramaturgis, kehidupan diibaratkan teater, interaksi sosial 
yang mirip dengan pertunjukan di atas panggung, yang menamppilkan person-peran 
yang dimainkan para actor. Melalui analogi teaterikal, Goffman membagi kehidupan 
sosial menjadi dua bagian yaitu wilayah depan (front region) dan wilayah belakang 
(back region). 
 Wilayah depan merujuk pada peristiwa sosial yang memungkinkan individu 
bergaya atau menampilkan peran formalnya. Mereka seperti sedang memainkan suatu 
peran di atas panggung sandiwara di depan khalayak penonton. Sebaliknya, wilayah 
belakang merujuk kepada tempat dan peristiwa yang memungkinkannya 
mempersiapkan perannya di wilayah depan (Mulyana 2013:114). 
 Selain menggunakan istilah wilayah depan dan wilayah belakang, beberapa 
buku juga menggunakan istilah panggung depan dan panggung belakang dalam 
konsep dramaturgis. Sukidin dan Baswori (2002:105) menyatakan bahwa panggung 
depan merupakan bagian pertunjukan dari penampilan  (appearance) dan gaya 
(manner) yang dilengkapi dengan setting yang mendukung. Di arena panggung depan 
ini, individu akan menunjukkan sosok ideal. Sedangkan panggung belakang 
merupakan bagian penampilan individu di mana ia dapat menyesuaikan  diri  dengan 
situasi penontonnya. 
 Goffman (Mulyana, 2013:115) membagi panggung depan ini menjadi dua 
bagian yakni front pribadi (personal front), dan setting, yakni situasi fisik yang harus 
ada ketika aktor harsu melakukan pertujukan. Front pribadi terdiri dari alat-alat yang 
dapat dianggap khalayak sebagai perlengkapan yang harus dibawah actor ke dalam 
  
 
setting. Personal front ini mencakup juga bashasa verbal dan bahasa tubuh sang aktor 
misalnya berbicara sopan, pengucapan istilah-istilah asing, intonasi, postur tubuh, 
ekspresi wajah, pakaian, penampakan usia, ciri-ciri fisik, dan sebagainya. 
 Ritzer (2010:299) menyatakan bahwa meski Goffman mendekati aspek-aspek 
sebagai seorang interaksionis simbolik, namun ia juga membahas ciri-ciri struktural 
dari aktor. Misalnya ia menyatakan front personal melembaga, karena itu mucul 
representasi kolektif mengenai apa yang terjadi di front tertentu. Sering terjadi bila 
aktor  mengambil peran yang sudah ditentukan, mereka menemukan bidang tertentu 
yang telah ditentukan untuk pertunjukan seperti itu. Akibatnya adalah bidang itu 
cenderung dipilih, bukan diciptakan.  
 Goffman (Mulyana, 2013:116) mengakui bahwa panggung depan 
mengandung anasir structural dalam arti bahwa panggung depan cenderung 
terlembagakan alias mewakili kepentingan kelompok atau organisasi. Seringkali 
ketika actor melaksanakan perannya, peran tersebut teah ditetapkan oleh lembaga 
tempat ia bernaung.  
 Meski berbau struktural, daya tarik pendekatan Goffman terletak pada 
interaksi. Ia berpendapat, bahwa karena umumnya orang-orang berusaha menyajikan 
diri mereka yang diidealisasikan dalam pertunjukan mereka di panggung depan, 
mereka merasa bahwa mereka harus berusaha menyembunyikan hal-hal  tertentu 
dalam pertunjukan mereka (Mulyana, 2013:116) yaitu, 
1) Aktor mungkin ingin menyembunyikan kesenangan-kesenangan tersembunyi, 
seperti meminum minuman keras, yang dilakukan sebelum pertunjukan, atau 
  
 
kehidupan masa lalu, misalnya sebagai pecandu alkohol, pecandu obat bius,  
pelaku criminal yang tidak sesuai dengan pertunjukkan. 
2) Aktor mungkin ingin menyembunikan kesalah yang dibuat saat persiapan 
pertunjukan, juga langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki 
kesalahan tersebut. Misalnya, suir taksi mungkin menyembunyikan fakta 
bahwa ia salah arah. 
3) Aktor mungkin merasa perlu menunjukkan hanya produk akhir dan 
menyembunyikan proses roduksinya. Misalnya, dosen menghabiskan waktu 
beberapa jam untuk memberi kuliah, namun mereka bertindak seolah-olah 
mereka telah lama memahami materi kuliah itu. 
4) Aktor mungkin perlu menyembunyikan kerja “kotor” yang dilakukan untuk 
membuat produk akhir itu dari khalayak. Kerja “kotor” itu mungkin meliputi 
tugas-tugas yang “secara fisik kotor, semi-legal, kejam dan menghinakan.” 
5) Dalam melakukan pertunjuka tertentu, actor mungkin harus mengabaikan 
standar lain.  
6) Aktor mungkin perlu menyembunyikan hinaan, pelecehan, atau perundingan 
yang dibuat sehingga pertunjukan dapat berlangsung. Umumnya aktor 
berkepentingan menyembunyikan semua fakta itu dari khalayak. 
Mulyana (2013:116) mengatakan bahwa aspek lain dalam dramaturgi di 
panggung depan adalah bahwa actor sering berusah menyampaikan pesan bahwa 
mereka punya hubungan khusus atau jarak sosial yang lebih dekat dengan khalayak 
  
 
daripada jarak sosial yang sebenarnya. Misalnya, penyanyi panggung yang turun ke 
bawah dan menyalami beberapa anggota khalayak. 
Kontras dengan panggung depan, panggung belakang memungkinkan 
pembicaraan dengan menggunakan kata-kata kasar atau tidak senonoh, duduk dan 
berdiri dengan sembrono, merokok, berpakaian seenaknya, menggunakan dialek atau 
bahasa daerah, mengomel, berteriak, bertindak agresif dan berolok-olok, 
bersenandung, bersiul, mengunyah permen karet, menggerumis, bersendawa, atau 
kentut. Panggung belakang biasanya berbatasan dengan panggung depan, tetapi 
tersembunyi dari pandangan khalayak dengan maksud untuk melindungi rahasia 
pertunjukan (Mulyana, 2013:115) 
 Mulyana dan Solatun (2013:188) mengatakan bahwa panggung belakang pada 
kenyataannya adalah sebuah tempat dimana persiapan dilakukan untuk nantinya 
dipertunjukkan. Panggung belakang ini apabila dapat dilihat boleh jadi bertolak 
belakang, mengubah, meningkatkan atau bahkan merusak impresi yang akan 
dipertunjukkan di depan. Namun karena khalayak memiliki keterbatasan  untuk 
melihat, maka apa yang terjadi di panggung belakang luput dari pengamatan mereka. 
Seperti halnya pertunjukkan drama, apa yang dipertunjukkan di panggung depan 
itulah yang diperhatikan, sementara persiapan dan apa yang dilakukan di belakang 
layar, tidak ketahui oleh khalayak. 
Goffman juga tertarik menelaah seberapa jauh individu memegang suatu 
peran. Karena terlalu banyak peran yang harus dimainkan, tidak semua peran 
dimainkan dengan intensitas yang sama. Menurut Goffman, jarak peran (role 
  
 
distance) merujuk kepada sejauh mana aktor memisahkan diri dari peran yang mereka 
pegang. Menurut Hewitt, fenomena ini menyarankan bahwa orang tidak menganggap 
diri mereka sekedar makhluk yang terikat oleh suatu peristiwa tertentu dengan peran 
yang bersifat sesaat, melainkan lebih jauh sebagai orang yang memiliki riwayat hidup 
dengan minat, komitmen, gagasan, bakat, dan dengan masa lalu dan masa depan 
Mulyana, 2013:118) 
 Teknik lain yang digunakan oleh aktor adalah mistifikasi. Aktor sering 
memistifikasi pertunjukan mereka dengan membatasi hubungan antara diri mereka 
sendiri dengan audien. Dengan membangun “jarak sosial” antara diri mereka dengan 
audien, mereka mencoba menciptakan perasaan kagum di pihak audien. Ini 
selanjutnya mencegah audien mempertanyakan pertunjukan (Ritzer, 2003:301) 
 Selain itu, Mulyana (2013:121) menyatak bahwa dalam usaha 
mempresentasikan dirinya, terkadang sang actor menghadapi kesenjangan antara 
citra-diri yang ia inginkan dilihat orang lain, dan identitas yang sebenarnya , karena ia 
memiliki stigma (cacat), baik stigma fisik (orang buta, orang lumpuh, orang pincang, 
dll) ataupun stigma sosial (mantan pembunuh, mantan perampok, homoseks, lesbian, 
dll). Buku Goffman, Stigma, menelaah interaksi dramaturgis antara orang-orang yang 
memiliki stigma  dan orang-orang normal. Sifat interaksi bergantung pada jenis 
stigma. 
Bagi aktor yang punya stigma fisik, problem dramaturgisnya adalah 
mengelolah ketegangan yang berasal dari fakta bahwa orang lain mengetahui cacat 
fisik sang aktor, sedangkan bagi aktor dengan stigma sosial, problem dramaturgisnya 
  
 
adalah mengelola informasi  agar stigma sosial tersebut tetap tersembunyi bagi 
khalayak. Akan tetapi Goffman mengisyaratkan  dalam bukunya bahwa kita semua 
terstigmatisasikan pada suatu saat atau suatu situasi (Mulyana, 2013:122) 
 Fokus perhatian Goffman sebenarnya bukan hanya individu, tetapi juga 
kelompok atau apa yang ia sebut tim.  Selain membawakan peran dan karakter secara 
individu, aktor-aktor sosial juga berusaha mengelola kesan orang lain terhadap 
kelompoknya baik itu keluarga, tempat bekerja, organisasi, dan lain sebagainya. 
Semua anggota itu adalah apa yang Goffman sebut “tim pertunjukan” (performance 
team) yang mendramatisasikan suatu aktivitas. Kerjasama tim sering dilakukan oleh 
para anggota dalam menciptakan dan menjaga penampilan di wilayah depan. Para 
anggota tim sering melakukan latihan  terlebih dahulu tanpa kehadiran khalayak, agar 
dalam pertunjukan yang sebenarnya semua kesan yang baik dan berwibawa 
terpelihara (Mulyana, 2013:122). 
Goffman (Mulyana 2013:124) menekankan bahwa pertunjukan yang 
dibawakan suatu tim sangat bergantung pada kesetiaan setiap anggotanya. Setiap 
anggota tim memegang rahasia tersembunyi  bagi khalayak yang memungkinkan  
kewibawaan tim tetap terjaga. Seperangkat teknik harus diciptakan  dan diterapkan 
untk menjaga kewibawaan dan kekompakan pertunjukan kelompok, antara lain : 
penekanan kesetiaan anggota terhadap kelompok, membatasi kontak antara anggota 
kelompok dengan khalayak, dan melakukan pertunjukan dengna mengubah khalayak 
secara periodic agar khalayak tidak banyak tau tentang tim pertunjukan. 
  
 
Goffman juga memandang interaksi sebagai sebuah ritual. Kehidupan 
manusia tampaknya akan berjalan normal bila kita mengikuti ritual-ritual kecil dalam 
interkasi ini. Etiket adalah kata lain untuk ritual-ritual itu, seperangkat pengharapan 
yang sama yang melandasi apa yang antas dan yang tidak pantas untuk kita lakukan 
dalam suatu situasi (Mulyana 2013:127). 
Kita sangat memperhatikan bagaimana orang memandang kita, dan nilai sosial 
positif yang secara efektif kita klaim melalui pertunjukan kita, atau yang  Goffman 
sebut dengan istilah “wajah” (face). Istilah wajah dapat didefinisikan sebagai nilai 
sosial positif yang secara efektif diklaim seseorang bagi dirinya. Penedeknya wajah 
adalah suatu citra diri yang diterima secara sosial (Mulyana, 2013:128) 
Banyak kritikan yang ditujukan terhadap konsep dramaturgi yang 
dikemukakan oleh Goffman, namun menurut sebagian ilmuwan yang membela 
Goffman, model dramaturgis bukanlah suatu teori melainkan metodologi yang 
tujuannya serupa dengan “tipe ideal” (ideal type) Weber, yakni sebagai alat bantu 
untuk pemahaman. Pendekatan dramaturgis Goffman  terhadap interaksi sosial, 
sebagaimana dikatakan Burns menawarkan suatu cara berguna untuk mengamati 
perilaku manusia yang melalui perilakunya itu, individu berusaha menjadi seseorang 
daripada  berusaha melakukan sesuatu. Proyeksi citra diri ini dipandang sebagai 
bagian dari proses sosialisasi. Identitas sosial ini digunakan sebagai basis perilaku 
dalam suatu konteks tertentu, yang memberikan petunjuk kepada orang lain unuk 
memudakan tugas mengkomunikasikan  kepada orang lain tersebut siapa orang yang 
bersangkutan dalam situasi tertentu (Mulyana, 2013:138). 
  
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Visi dan Misi Kabupaten Toraja Utara (2011-2016) 
1. Visi 
Pariwisata Penggerak Pemerataan dan Peningkatan Pembangunan Toraja 
Utara 2016. 
2. Misi 
 Meningkatkan kualitas pelayanan public kepada seluruh warga 
masyarakat. 
 Mengakselerasi dan mempercepat laju pembangunan di segalah 
bidang. 
 Meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat Toraja Utara. 
B. Letak Geografis 
 Kabupaten Toraja Utara adalah salah satu kabupaten dari 24 kabupaten/kota 
di Propinsi Sulawesi Selatan yang dibenuk sesuai dengan UU No. 28 Tahun 2008 
yang letaknya berada di sebelah Utara dan terletak antara 2°35” LS - 3°15 Lintang 
Selatan dan 119° - 120° Bujur Timur dengan luas 1.151,47 km2 terdiri dari Hutan 
lindung 47.900 Ha, Hutan rakyat 5.260 Ha, sawah 12.790,93 Ha, Pemukiman 9.865 
Ha, dan berada pada ketinggian 704 – 1.646 meter di atas permukaan air  laut. 
 
  
 
 Pemerintahan kabupaten Toraja Utara tahun 2011 secara administrative 
terbagi atas 21 kecamatan, 40 kelurahan, dan 111 desa/lembang dengan rincian 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Pemerintahan Toraja Utara secara administrative 
 
Kecamatan Kelurahan Desa/Lembang 
Rantepao 9 2 
Sesean 5 4 
Nanggala 1 8 
Rindingallo 2 7 
Buntao 2 4 
Sa’dan 2 8 
Sanggalangi 1 5 
Sopai 1 7 
Tikala 2 5 
Balusu 2 5 
Tallunglipu 6 1 
Dende’ Piongan Napo 1 7 
Buntu Pepasan 1 12 
Baruppu’ 1 3 
Kesu’ 2 5 
Tondon - 4 
Bangkelekila - 4 
Rantebua 2 5 
Sesean Suloara - 5 
Kapala pitu - 6 
Awan Rante Karua - 4 
 
Sumber : Buku profil Kabupaten Toraja Utara 2013. 
 
C. Struktur Organisasi Pemerintahan 
 Sejalan dengan pelaksanaan pperaturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2007  
tentang Organisasi Perangkat Daerah, maka Kabupaten Toraja Utara telah melakukan 
  
 
restrukturisasi organisasi di lingkungan pemerintah daerah Kabupaten Toraja Utara 
dengan peraturan daerah yaitu Peraturan Nomor 8 Tahun 2011, Perda Kabupaten 
Toraja Utara Nomor 9 Tahun 2011, dan Perda Kabupaten Toraja Utara Nomor 51 
Tahun 2009, maka telah ditetapkan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan, 15 
Dinas Daerah, 8 Badan, 3 Kantor, 1 Inspektorat, 21 Kecamatan, dan 40 kelurahan. 
Dengan urutan sebagai berikut : 
1. Sekretariat Daerah 
2. Sekretariat DPRD 
3. Inspektorat 
4. Badan - Badan 
5. Dinas - Dinas 
6. Kantor 
7. Kecamatan 
D. Pariwisata 
a) Arung Jeram Sungai Sa’dan 
Sungai Sa’dan memiliki panjang sekitar 182 km dan lebar rata-rata 80 meter 
serta meiliki anak sungai sebanyak 294. Sungai Sa’dan memiliki jeram dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda. Dengan rintangan arus sungai yang sangat 
menantang, adrenalin penggemar Arung Jeram akan terpuaskan dengan 
mengarungi sungai Sa’dan. 
b) Ke’te Kesu 
  
 
Ke’te Kesu merupakan pemukiman tradisional dengan deretan rumah-rumah 
tongkonan dan lumbung-lumbungnya, persawahan yang menghampar luas, dan 
menhir-menhir baru yang menjadi jejak upacara pemakaman. Sekitar 100 meter 
di belakang pemukiman ini, terdapat situs pekuburan tebing dengan kuburan 
tergantung dan tau-tau dalam bangunan batu yang diberi pagar. Kompleks 
Ke’te Kesu terletak sekitar 3 km sebelah tenggara dari Rantepao dan dapat 
dijangkau dengan semua kendaraan. 
c) Pallawa 
Pallawa adalah salah satu desa di Toraja Utara yang terkenal dengan barisan 
rumah adat Tongkonan dan menjadi pusat anyaman tradisional. Di desa ini 
terdapat tongkonan yang dihiasi dengan jejeran tanduk kerbau yang berjumlah 
ratusan. Desa ini  berada di sekitar 16 km utara Rantepao. 
d) Simbuang Batu (Bori’) 
Kawasan wisata ini menawarkan panorama yang sangat indah dengan jejeran 
batu menhir yang tertanam di padang rumput. Satu pahatan batu yang berdiri 
mewakili satu tokoh bangsawan atau sesepuh adat yang telah meninggal. 
Simbuang Batu berada di bagian utara dari kota Rantepao. 
e) Londa 
Kuburan Londa terletak sekitar 5 km kearah selatan dari kota Rantepao. Londa 
adalah area pekuburan menyerupai bukit batu yang sangat besar dengan goa-
goa yang menampung peti-peti maupun tengkorak manusia. Selain itu, ada juga 
peti yang diletakkan diatas tebing sebagai tanda strata sosial yang tinggi. Londa 
  
 
juga menawarkan pemandangan unik yaitu puluhan tau-tau yang berdiri di atas 
balkon dengan wajah mirip almarhum/a semasa hidup. 
f) Batutumonga 
Batutumonga terletak di lereng gunung Sesean yang merupakan gunung 
tertinggi di Toraja. Gunung ini menjadi tempat terbaik untk menyaksikan 
keindahan Toraja Utara dari ketinggian. Tempat ini juga menawarkan udara 
yang sangat segar, serta pemandangana batu-batu makam yang tersebar, rumah-
rumah tradisional serta sawah yang menghampar di bawahnya. 
g) Penanian 
Penanian merupakan situs bersejarah berupa rumah tongkonan tertua di Toraja 
dan telah diakui dan terdaftar di UNESCO sebagai peninggalan bersejarah. 
Kawasan ini berada di kecamatan Nanggala, sekitar16 km dari Rantepao. Selain 
Penanian, ada beberapa objek wisata berupa tongkonan yang memiliki cerita 
tersendiri yakni Buntu Pune dan Marimmbunna. 
E. Sosial dan Budaya 
a) Kerbau Belang 
Toraja Utara tidak hanya terkenal dengan bidaya dan adat istiadat. Daya tarik 
lain yaitu adanya kerbau termahal di dunia. Konon tedong bonga atau kerbau 
belang hanya dapat hidup di daerah ini. Kerbau sulit dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat Toraja karena kerbau adalah hewan utama dalam upacara 
pemakaman. Harga hewan ini bisa mencapai 500 juta Rupiah. 
 
  
 
b) Tarian Pa’gellu 
Tarian Pa’gellu sangat popular di kalangan masyarakat Toraja sejak dahulu. 
Bagi masyarakat Toraja, Pa’gellu merupakan alat untuk melahirkan rasa 
keindahan, rasa pujaan, dan rasa gembira dalam bentuk gerakan badan. Pa’gellu 
sangat erat kaitannya dengan kepercayaan orang-orang Toraja di masa lalu. 
c) Tongkonan 
Tongkonan adalah rumah adat masyarakat Toraja. Atapnya melengkung 
menyerupai perahu, terdiri atas susunan bambu (saat ini sebagian Tongkonan 
menggunakan atas seng). Di bagian depan terdapat deretan tanduk kerbau. 
Bagian di dalam ruangan dijadikan tempat tidur dan dapur. Selain itu, 
Tongkonan juga digunakan sebagai tempat untuk menyimpan mayat. 
d) Penenun dan Pengrajin tangan 
Aktivitas pembuatan kain tenun tradisional dapat ditemukan di kecamatan 
Sa’dan dan telah menjadi salah satu daya tarik bagi wisawan baik domestik 
maupun mancanegara untuk datang berkunjung. Selain itu, Toraja Utara juga 
terkenal dengan seni ukir yang indah dan penuh filosofi. 
e) Rambu Solo’ 
Secara Harfiah Upacara Adat kematian dan pemakaman di Toraja disebut juga 
Aluk Rambu solo’. Terdiri dari tiga kata, yakni Aluk  berarti keyakinan atau 
aturan, Rambu berarti asap atau sinar dan Solo’ berarti turun, maka pengertian 
Aluk Rambu Solo’, adalah upacara yang dilaksanakan pada waktu sinar 
matahari mulai terbenam atau turun. Selain itu, Rambu Solo’ juga biasa disebut 
  
 
Aluk Rampe Matampu, yakni upacara yang dilakukan pada sebelah barat dari 
rumah Tongkonan. Salah satu hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
orang Toraja adalah strata sosial. Ada 4 strata sosial atau kasta di Toraja Utara 
mulai dari yang terendah hingga tertinggi yakni Tana’ kua-kua yang merupakan 
kasta hamba, Tana’ Karurung yaitu kasta rakyat merdeka, Tana’ Bassi yaitu 
kasta bangsawan menengah, dan Tana’ Bulaan yaitu kasta bangsawa. Strata 
sosial tersebut menjadi salah satu patokan bagi orang Toraja dalam 
melaksanakan upacara Rambu Solo’ yang sudah menjadi kewajiban bagi 
mereka. Upacara Rambu Solo’ yang dilakukan berdasarkan Aluk Todolo di 
Tana Toraja ada beberapa jenis. Jenis-jenis upacara itu disesuaikan dengan 
kedudukan sosial maupun kemampuan ekonomi keluarga oran gyang 
diupacarakan.  
f) Ma’badong 
Tarian Ma’badong dilaksanakan pada upacara Rambu Solo’. Tarian ini 
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan setengah baya atau tua dengan 
membentuk lingkaran dan saling mengaitkan jari kelingking. 
g) Kepercayaan 
 Sebelum datangnya agama Kristen dan Islam, suku Toraja telah menganut 
agama dari nenek moyang yang mereka warisi secara turun temurun. Warisan 
inilah yang dianggap sebagai agama dan kepercayaan asli yang terkenal dengan 
sebutan Aluk. Aluk Todolo adalah kepercayaan dan pemujaan kepada arwah 
  
 
leluhur. Kepercayaan, aturan atau keyakinan itu, lahir dari suatu kepercayaan  
yang bersumber dari Aluk Pitung sa’bu pitu ratu’ pitungpulo pitu atau aturan 
7777. Aturan ini dianggap oleh masyarakat Toraja sudah mencakup seluruh 
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hubungannya dengan pemujaan 
kepada arwah leluhur.  
 Agama Kristen mulai diperkenalkan di Toraja oleh seorang misionaris 
Belanda yang bernama A.A.van de Lostrect pada tahu 1913. Kegiatan 
penginjilan terus dilakukan sampai berdirinya Gereja Toraja tahun 1947. 
Pandangan teologia yang dibawa oleh misionaris ini sangat negatif terhadap 
etika maupun ritual dari budaya nenek moyang yang dicap kafir . Sekarang ini 
hampir semua orang Toraja memeluk agama Kristen. Dengan demikian, 
masuknya agama Kristen dalam kehidupan masyarakat Toraja Utara semakin 
mempengaruhi kehidupan kebudayaan mereka. Salah satu hal contoh 
kebudayaan masyarakat yang dipengaruhi oleh kristenisasi di toraja Utara yaitu 
pergeseran makna kadong badong yang awalnya digunakan untuk memuja dan 
mengagungkan arwah orang mati, namun saat ini kadong badong lebih banyak 
diisi dengan puji-pujian kepada Puang Matua (Tuhan YME) 
h) Pasar Hewan 
Pasar Bolu adalah salah satu daerah pasar hewan terbesar di Toraja Utara. Pasar 
Bolu lebih dikenal sebagai pasar kerbau meskipun ada hewan lain yang 
diperjualbelikan misalnya babi. Ketika pasar dibuka, sedikitnya ada 500 ekor 
  
 
kerbau yang diperjualbelikan dengan harga berkisar antara Rp. 5 juta hingga 
ratusan juta per ekornya. Pasar ini dibuka setiapa 6 hari sekali. 
 
F. Pertanian 
 Luas lahan persawahan di Toraja Utara adalah 12.744 Ha yang mencakup 
kawasan pertanian lahan basah dan kawasan lahan kering. Kawasan pertanian di 
lahan kering diperuntuhkan untuk tanaman palawija, Hortikultura, dan tanaman 
palawija tahunan.  
 Selain menjadi tempat kunjungan pariwisata nasional, Toraja Utara juga 
ditetapkan sebagai daerah pengembangan kopi Arabika dan Hortikultura (Markisa,  
Terong Belanda, Manggis, dan berbagai jenis sayuran). Kabupaaten Toraja Utara 
masuk lokasi SLPTT padi non hibrida sebanyak 313 unit, padi hibrida 96 unit, padi 
lahan kering42 unit dan jagung 50 unit yang tersebar di 21 kecamatan atau 
desa/kelurahan. 
G. Perikanan 
a) Budidaya Ikan Mas 
Daging ikan mas yang putih dan lunak memungkinkan untuk dicernah oleh 
semua umur. Di beberapa rumah makan di Toraja Utara, makanan dengan 
bahan ikan mas sangat mudah dijumpai. Ikan mas juga dikenal memiliki tingkat 
pertumbuhan yang cepat sehingga sangat baik untuk dibudidayakan. Kawasan 
perikanan telah dilaksanakan di beberapa daerah seperti Balusu, Buntao’, 
Nanggala, Kesu’, Sesean, dan Tikala. 
  
 
b) Budidaya Ikan Lele 
Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah dibudidayakan 
secara komersial oleh masyarakat Indonesia begitu juga dengan masyarakat di 
Toraja Utara. Pengembangan usaha budidaya ikan ini semakin meningkat 
setelah masuknya jenis ikan Lele dumbo ke Indonesia pada tahun 1985. 
H. Penataan Ruang 
 Infrastruktur jalan dan jembatan di kabupaten Toraja Utara sangat memadai 
dan dapat dijangkau baik dari yang dari arah Kabupaten Tana Toraja maupun yang 
dari arah Palopo. Sehingga memungkinkan para turis local maupun mancanegara 
tidak terhambat untuk masuk ke ibukota kabupaten. Jarak ibukota Kabupaten Toraja 
Utara dengan ibukota Sulawesi Selatan mencapai 329 km yang melalui Tana Toraja, 
Enrekang, Sidrap, Pare-pere, Barru, Pangkep, dan Maros. 
I. Sumber Daya Air 
 Toraja Utara sebagai menara air di Sulawesi Selatan mensuplai 72 daerah 
irigasi yang mengairi 2.003 Ha sawah. Prasarana pemukiman (Air bersih) di 
Kabupaten Toraja Utara melalui pelayanan air bersih PDAM sebanyak 6634 KK 
dengan kapasitas 81.975 kilo liter/detik. Sumber air baku sebanyak 8 titik mata air 
dengan kapasitas 14,48 liter/detik. 
J. Pendidikan 
 Tingkat pendidikan di kabupaten Toraja Utara sudah sangat baik, hal itu dapat 
dilihat dari jumlah sekolah yang cukup banyak mulai dari Kelompok Belajar, TK, 
SD, SMP, SMA/SMK, dan perguruan tinggi dengan rincian sebagai berikut : 
  
 
 
 
Tabel 3.2 Jumlah sekolah di kabupaten Toraja Utara 
No. Tingkat pendidikan Siswa (Org) Guru (Org) Sekolah (Unit) 
1 Kelompok Belajar 291 34 24 
2 TK/RA 2.933 180 102 
3 SPS 144 10 3 
4 SD 39.891 1.938 188 
5 SMP 14.662 957 50 
6 SMA/SMK 4.938 276 33 
7 Perguruan tinggi 4.504 217 5 
Jumlah 67.363 3.612 405 
 
Sumber : Buku profil Kabupaten Toraja Utara 2013. 
 
K. Kesehatan 
 Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Toraja Utara adalah terwujudnya 
masyarakat Kabupaten Toraja Utara yang mandiri untuk hidup sehat. Untuk itu, 
pemerintah Kabupaten Toraja Utara berusaha memenuhi fasilitas-fasilitas kesehatan 
yang memadai demi terwujudnya visi tersebut. Hal itu dapat dilihat pada table di 
bawah ini : 
Tabel 3.3 Jumlah sarana/prasarana di Toraja Utara 
Jenis Sarana/prasarana 
kesehatan 
Sarana (Unit) Medis (Org) Paramedis (Org) 
Rumah sakit 1 9 138 
Puskesmas 22 35 343 
Puskesmas pembantu 28 - 28 
Polindes/Poskedes 82 - 82 
 
  
 
Sumber : Buku profil Kabupaten Toraja Utara 2013. 
 
 
L. Pertambangan dan Energi 
 Toraja Utara juga memiliki potensi yang sangat baik di bidang pertambangan. 
Hingga saat ini ada 2 lokasi pertambangan yang terus berproduksi. Salah satunya 
yaitu lokasi tambang di daerah Sangkaropi yang dikelola oleh PT. Makale Toraja 
Mining. Area tambang Sangkaropi telah memiliki izin penggalian bahan mineral 
Galena (timah hitam), namun di area itu terdapat bahan mineral ikutan seperti emas, 
tembaga, dan seng. Tambang ini telah beroperasi sejak awal Maret 2011. 
 Selain di Sangkaropi, Tambang biji besi di Talimbangan Kecamatan Buntu 
Pepasan juga dikabarkan sudah tahap produksi. Tambang Talimbangan dikelola oleh  
PT. Kutama Mining Indonesia. Bahan galian utamanya adalah besi dengan mineral 
ikutan seperti emas, tembaga, timah hitam, seng, dan perak. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Setelah melaksanakan penelitian selama kurang lebih dua bulan di Kabupaten 
Toraja Utara, penulis menemukan data-data yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini. Data diperoleh melalui observasi langsung dalam beberapa upacara 
Rambu solo’ yaitu upacara Rambu solo’ yang dilaksanakan oleh keluarga nenek Vani 
di Kandeapi dan keluarga almarhum Nira di Kecamatan Sesean, desa Salubiang. 
Selanjutnya wawancara mendalam pada tokoh adat dan penari Ma’badong sebagai 
informan peneletian. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh penulis. Kriteria tersebut antara lain memiliki pengalaman 
sebagai penari Ma’badong minimal 3 kali, memahami tarian Ma’badong secara 
mendalam, dan sering mengikuti upacara Rambu solo’. 
A.1. Deskripsi Upacara Rambu solo’  
 Observasi dilakukan penulis di dua upacara Rambu solo’. Upacara pertama 
berlangsung di desa Kandeapi. Upacara kematian almarhum Nenek Vani ini 
dilaksanakan selama 5 hari mulai pada tanggal 1 sampai 7 April 2014. Pesta ini 
berlangsung sangat meriah karena memotong hewan kerbau sebanyak 14 ekor. 
Perlengkapan pesta seperti Tombi-tombi, bombongan, dan kain ukiran 
menggambarkan status sosial almarhum yang tinggi. Dalam upacara ini, tarian 
  
 
 
Ma’badong hanya dilakukan pada malam hari. Hal ini itu disesuaikan dengan 
kebiasaan yang berlaku di daerah itu. 
 Upacara Rambu solo’ yang kedua berlangsung di desa Salubiang, Kecamatan 
Sesean. Upacara yang dilaksanakan oleh keluarga almarhuma Nira ini berlangsung 
selama 5 hari, mulai pada tanggal 12 sampai 16 Mei 2014. Suasana upacara ini juga 
berlangsung sangat meriah karena banyaknya tamu yang hadir dari berbagai daerah di 
kabupaten Toraja Utara. Dalam upacara ini keluarga mengorbankan 12 ekor kerbau. 
Sesuai adat di desa ini, maka dilaksanakan tarian Ma’badong pada saat hari 
penerimaan tamu. Selain itu, setiap malam tarian Ma’badong juga tetap dilaksanakan. 
 Selain itu, penulis juga menambahkan referensi upacara Rambu solo’ yang 
diperoleh melalui video dokumentasi upacara Rambu solo’ almarhum Nenek Mona. 
Upacara ini dilaksanakan di dusun Lempo, Toraja Utara pada tanggal 29 Juli sampai 
1 Agustus 2013. 
 
A.2. Identitas Informan 
 Selama melaksanakan penelitian di Kabupaten Toraja Utara, penulis 
melakukan wawancara mendalam kepada tiga narasumber. Narasumber ini mampu 
memberikan data-data yang dibutuhkan penulis karena dianggap telah memenuhi 
kriteria-kriteria yang ditentukan oleh penulis. Kriteria-kriteria tersebut adalah 
memiliki pengalaman sebagai penari Ma’badong minimal 3 kali, memahami tarian 
Ma’badong secara mendalam,  dan sering menghadiri upacara Rambu solo’. 
  
 
 
A.2.1 Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat 
 Tokoh adat yang menjadi salah satu narasumber dalam penelitian ini adalah 
Bapak Drs. A. A Pongarrang. Ia merupakan tokoh adat di Kecamatan Rantepao, 
Kelurahan Pangrante. Sebagai tokoh adat, ia berperan penting dalam upacara 
kematian Rambu solo’. Saat upacara kematian berlangsung, ia berperan 
menyampaikan kada-kada Tominaa. Kada-kada Tominaa merupakan doa-doa untuk 
memohon berkat kepada Sang Pencipta diantaranya doa agar bisa bertahan hidup, 
memiliki keturunan, diberi kekayaan baik berupa hasil bumi maupun ternak, serta 
berkat keselamatan. Kada-kada Tominaa merupakan bahasa Toraja tingkat tinggi 
sehingga tidak semua orang mampu memahami pesan-pesan yang terkandung di 
dalamnya. Dengan kemahirannya menyampaikan kada-kada tominaa, Bapak Drs. A. 
A Pongarrang sangat sering diundang untuk menjadi protokoler dalam upacara 
Rambu solo’ di berbagai daerah di Toraja Utara. 
 
A.2.2 Penari Ma’badong 
 Selama penelitian berlangsung, penulis juga mewawancarai 2 penari 
Ma’badong. Penari Ma’badong yang pertama adalah Bapak Johanis Sattu Sulo. Ia 
merupakan ambe’ badong di Kecamatan Sesean, Desa Sa’dan Pesondongan. Selain, 
sebagai Ambe’ badong, ia juga merupakan salah satu tokoh adat di desa itu. Perannya 
sebagai Ambe’ badong maupun tokoh adat mengharuskan beliau menghadiri setiap 
upacara Rambu solo’ di desa itu.  
  
 
 Penari Ma’badong yang kedua adalah Bapak Marten Rante. Ia merupakan 
ketua kelompok badong yang ada di kelurahan Pangrante Barat. Sebagai ketua 
kelompok badong, ia juga menjadi salah satu ambe’ badong dalam kelompok badong 
tersebut. Kelompok badong ini sangat sering diundang untuk mengisi acara dalam 
upacara Rambu solo’. Tujuan awal dibentuknya kelompok badong tersebut adalah 
untuk melestarikan tradisi Ma’badong yang saat ini sudah mulai tergerus zaman. 
Selain melestarikan tradisi Ma’badong, setiap anggota kelompok badong juga dapat 
memperoleh penghasilan ketika mengisi acara di pesta Rambu solo’. 
Tabel 4.1 Daftar Narasumber penelitian 
Nama Peran 
Drs. A. A Pongarrang Tokoh adat  
Johanis Sattu Sulo Ambe’ badong 
Marthen Rante Ketua kelompok badong 
Sumber : Hasil pengolahan data primer 2014 
A.3 Tampilan Pesan Diri 
 Pesan diri yang disampaikan oleh setiap individu baik secara verbal maupun 
nonverbal sangat berpengaruh terhadap kesan yang timbul dibenak setiap orang. 
Setiap orang menginginkan kesan yang baik di mata orang lain, demikian halnya 
dengan masyarakat Toraja Utara. Hal itu terlihat melalui upacara adat mereka. 
Sebelum membahas lebih jauh tentang tampilan pesan diri, diuraikan terlebih dahulu 
  
 
strata sosial di Toraja Utara serta bagaimana strata tersebut mempengaruhi 
pelaksanaan upacara Rambu solo’. 
 Salah satu hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan orang Toraja adalah 
strata sosial. Drs. A. A. Ponggarrang sebagai tokoh adat dan protokoler dalam 
upacara Rambu solo’ mengemukakan bahwa ada 4 strata sosial atau kasta di Toraja 
Utara mulai dari yang terendah hingga tertinggi yakni Tana’ kua-kua yang 
merupakan kasta hamba, Tana’ Karurung yaitu kasta rakyat merdeka, Tana’ Bassi 
yaitu kasta bangsawan menengah, dan Tana’ Bulaan yaitu kasta bangsawa. Strata 
sosial tersebut menjadi salah satu patokan bagi orang Toraja dalam melaksanakan 
upacara Rambu solo’ yang sudah menjadi kewajiban bagi mereka. 
 Upacara Rambu solo’ yang dilakukan berdasarkan Aluk Todolo di Tana Toraja 
ada beberapa jenis. Jenis-jenis upacara itu disesuaikan dengan kedudukan sosial 
maupun kemampuan ekonomi keluarga orang yang diupacarakan. Menurut 
Tangdilintin (Mohammad Natsir Sitonda 2004:55) ada  tingkatan upacara dan 
masing-masing tingkatan terdiri dari atas beberapa jenis upacara.  
 Upacara tingkat pertama, disebut upacara di Silli’. Upacara itu adalah upacara 
pemakaman tingkat paling rendah di dalam aluk Todolo. Upacara itu diperuntuhkan 
bagi pemakaman kasta yang paling rendah yaitu kasta kua-kua atau budak. Jenis-jenis 
upacara pada tingkatan itu, yakni jenis pemakaman yang disebut dipasilamun 
toninna, yakni pemakaman dengan menguburkan anak-anak yang baru lahir dengan  
dan meninggal bersama dengan tali pusarnya. Dalam upacara pemakaman ini tidak 
ada pemotongan hewan sebagai persembahan. 
  
 
 Selanjutnya upacara pemakaman didedekan palungan, yakni upacara 
pemakaman yang dilakukan hanya dengan memukulkan tempat makan babi sebagai 
tanda, dan pemakamannya dilaksanakan pada malam hari. Upacara pemakaman lain 
yang juga berada pada tingkatan terendah, adalah di pasilamun tallo manuk, yaitu 
pemakaman yang dilakukan dengan membungkus mayat bersama sebutir telur ayam 
yang diletakkan di dalam ketiak sang mayat dan kemudian di bawah ke liang kubur. 
 Jenis upacara pada tingkat paling rendah juga dikenal dengan upacara di bai 
tungga’. Pemakaman ini dilakukan dengan memotong satu ekor babi pada sore hari, 
kemudian membawah mayat ke liang kubur pada malam harinya. 
 Tingkatan kedua dalam upacara pemakaman berdasarkan Aluk Todolo di 
Toraja, yaitu upacara di Pasangbongi, yaitu upacara yang hanya berlangsung satu 
malam. Upacara tingkatan ini juga terdiri dari beberapa jenis yakni di bai a’pa’, di 
tedong tungga’, di isi, dan ma’ tangke patomali. 
 Di bai a’pa’ adalah upacara pemakaman yang dilakukan selama satu hari. 
Dalam upacara ini dipotong empat ekor babi sebagai hewan persembahan. 
Pemotongan hewan kurban dilakukan satu hari sebelum pemakaman. Pemakaman 
dilaksanakan keesokan harinya dengan membawah mayat ke liang kubur.  
 Upacara Di tedong tungga’, adalah upacara yang dilaksanakan hanya satu 
malam dengan memotong seekor kerbau sebagai persembahan dan biasanya 
ditambahkan seekor babi. Pemotongan seekor kerbau menjadi syarat dalam 
pelaksanaan upacara ini. Pemotongan hewan kurban juga dilakukan satu hari sebelum 
pemakaman lalu keesokan harinya mayat di bawah ke liang kubur. 
  
 
 Upacara Di isi adalah pemakaman bagi seorang anak yang meninggal sebelum 
giginya tumbuh. Upacara ini dilaksanakan sama seperti upacara di tedong tungga’ 
dengan mengorbankan satu ekor kerbau kemudian keesokan harinya dilakukan 
penguburan mayat di liang kubur. Upacara yang dilaksanakan untuk bayi ini biasa 
juga disebut Dibu’buk tedong. Pemakaman seperti ini biasanya dilakukan oleh 
golongan bangsawan dan orang-orang yang memiliki kemampuan secara ekonomi. 
 Upacara lain yang juga berada pada tingkatan dipasangbongi yaitu ma’tangke 
patomali. Upacara ini juga dikenal dengan istilah to Ditanduk bulawanni. Upacara ini 
dilakukan selama satu malam, namun dengan pengecualian karena mengorbankan 
dua ekor kerbau. Selebihnya upacara dilakukan sama dengan upacara di pasangbongi 
lainnya.  
 Tingkatan upacara pemakaman orang Toraja yang ketiga disebut upacara 
tingkat Dibatang atau Di doya tedong. Upacara ini dilaksanakan dengan membuat 
landasan atau patokan yang nantinya digunakan untuk mengikat kerbau. Di doya 
tedong berarti upacara yang dilaksanakan dengan mengorbankan kerbau sebagai 
persembahan dan juga hewan lain yaitu babi. Upacara ini terdiri dari jenis yang 
berbeda-beda dalam segi waktu pelaksanaannya yakni ada yang dilaksanakan selama 
tiga hari berturut-turut, lima hari, bahkan ada yang dilaksanakan hingga tuju hari 
berturut-turut. Upacara-upacara pada tingkatan ini  hanya dilakukan oleh kasta 
dengan status Tana’ Bassi dan Tana’ Bulaan. 
 Upacara Di patallung bongi atau upacara yang dilakukan selama tiga hari tiga 
malam berturut-turut. Dalam rangkaian upacara ini, pihak keluarga memotong 
  
 
sekurang-kurangnya tiga ekor kerbau  dan babi sesuai dengan kemampuan keluarga. 
Karena upacara ini sudah melibatkan segenap keluarga, maka didirikan Lantang 
(pondok) sebagai tempat para tamu yang akan datang mengikuti upacara pemakaman 
ini. Dalam rangkaian upacara ini, setiap hari dipotong hewan kerbau maupun babi 
sebagai persembahan maupun sebagai suguhan kepada sanak saudara yang hadir 
dalam pesta itu. Pada malam hari sebelum diadakan pemakaman keesokan harinya, 
sanak keluarga melakukan kegiatan-kegiatan seperti permainan kartu serta melakukan 
tarian Ma’badong. Pada hari ketiga setelah rangkaian upacara pemakaman 
berlangsung, dilakukan pemakaman dengan mengusung ke kubur atau ke liang. 
 Jenis lain dari upacara Di batang atau di doya tedong antara lain Di palimang 
bongi. Upacara pemakaman ini dilaksanakan selama lima hari berturut-turut dengan 
memotong sekurang-kurangnya lima ekor kerbau dan babi sesuai dengan kemampuan 
keluarga yang mengadakan pesta. Sama seperti upacara pemakaman Di patallung 
bongi, rangkaian upacara ini juga sudah lengkap yakni dengan adanya Lantang atau 
pondok tamu, Simbuang atau menhir tempat menambat kerbau yang akan 
dikorbankan, upacara rante yang dilakukan di lapangan terbuka, dan pemakaman 
yang dilakukan pada hari terakhir. 
 Upacara terakhir dalam tingkatan ini adalah upacara pemakaman Di papitung 
bongi. Rangkaian acara dalam upacara ini sama dengan upacara-upacara lainnya, 
yang membedakan hanya waktu pelaksanaannya yaitu tujuh hari. Hewan yang 
dikorbankan dalam upacara ini minimal tujuh ekor kerbau dan babi sesuai dengan 
kemampuan keluarga. Selain itu, dalam upacara ini ada satu hari dimana pesta 
  
 
diberhentikan yang biasa disebut Allo torro agar keluarga yang mengadakan pesta 
dapat beristirahat. Namun, pesta tidak sepenuhnya berhenti karena masih ada 
kegiatan seperti main kartu, tidak tidur semalam suntuk, dan Ma’badong. 
 Tingkatan upacara pemakaman yang tertinggi adalah Rapasan. Upacara ini 
terbagi lagi ke dalam beberapa jenis yaitu Upacara Rapasan Diongan atau Dandan 
Tana’. Upacara ini merupakan upacara Rapasan tingkat rendah yang hanya 
memenuhi syarat minimal yakni penyedian hewan kurban sekurang-kurangnya 
Sembilan ekor, namun ada juga daerah adat yang menentukan syarat minimal 
sebanyak dua belas ekor kerbau. Upacara Rapasan Diongan dilakukan dalam dua 
tahap yakni tahap Aluk pia atau Aluk banua yang dilaksanakan selama tiga hari tiga 
malam. Sedangkan Aluk palao atau Aluk rante ditentukan sesuai dengan kesepakatan 
keluarga. Pada tahap kedua ini pihak keluarga maupun pelayat yang tidak lagi berada 
di rumah duka, namun telah menempati  pondok-pondok yang telah disiapkan di 
sekitar Rante. 
 Jenis kedua dari upacara Rapasan adalah upacara Rapasan Sundun yang 
berarti upacara Rapasan yang sudah lengkap atau sempurna. Upacara Rapasan 
Sundun dilaksanakan dengan mengorbankan sekurang-kurangnya 24 ekor dan babi 
yang tidak ada batasan jumlahnya. Rangkaian upacara ini sama dengan Rapasan 
Diongan, yang membedakan hanya pada jumlah kerbau yang dipotong. Oleh sebab 
itu, pada umumnya upacara ini diperuntuhkan kepada bangsawan Toraja maupun para 
pemangku adat.  
  
 
 Jenis upacara tertinggi dalam tingkatan Rapasan adalah Upacara Sapu 
Randanan. Upacara ini dilaksanakan dengan mengorbankankan kurban kerbau lebih 
dari 30 ekor. Namun jumlah ini berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain. 
Ada daerah yang melaksanakan upacara ini dengan mengorbankan 24 ekor kerbau, 
bahkan ada daerah yang mengatakan bahwa jumlah kerbau yang digunakan dalam 
upacara ini harus lebih dari seratus ekor kerbau. 
 Melalui jenis-jenis upacara Rambu solo’ ini dapat disimpulkan bahwa orang 
Toraja sangat menjunjung tinggi status sosial mereka di masyarakat. Begitu juga 
dengan keberadaan tarian Ma’badong dalam upacara yang mereka laksakan. Dengan 
adanya tarian ini, maka status sosial yang tinggi semakin jelas. 
 Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa aturan yang menjadi patokan 
bagi masyarakat dalam mengadakan upacara Rambu solo’ berbeda antara satu dengan 
yang lain. Hal ini ditegaskan oleh Bapak  Drs. A. A. Pongarrang yang mengatakan : 
“Yanna Tikala ke atas namui misa’ tedong, dibadong mo iato. 
Pokoknya tergantung daerah, nakua tau “dio oi lembang dio oi 
orongan”. Masing-masing kampung punya adat sendiri sesuai 
penegasan pada abad ke 15,16,17 tonna sae to bugi’ inde Toraya. 
Mulai dipertegas kumua tiap-tiap tondok den aturanna.” 
(Wawancara pada tanggal. 7 April 2014). 
 
(Untuk daaerah Tikala ke atas, hanya dengan satu ekor kerbau sudah 
bisa dibadong. Pokoknya tergantung daerah, “nakua tau dio oi 
lembang dio oi orongan” artinya masing-masing kampung punya adat 
dan aturan sendiri sesuai penegasan pada abad 15, 16, hingga 17 
ketika orang Bugis mulai memasuki Toraja. Mulai dipertegas bahwa 
tiap-tiap daerah punya aturan sendiri.)  
 
 
 
  
 
 Masing-masing daerah adat mempunyai tata cara hidup yang berbeda dengan 
daerah adat yang lain. Perbedaan itu terlihat dari struktur pemerintahan maupun 
hukum adat yang mengikat masing-masing daerah adat. Hal ini juga berpengaruh 
pada pelaksanaan tarian Ma’badong dalam upacara Rambu solo’. Ma’badong itu 
sendiri dipahami sebagai tarian yang dilakukan sambil melantunkan nyanyian atau 
bating tentang riwayat hidup orang yang meninggal. Di beberapa daerah diantaranya 
daerah Tikala tarian Ma’badong dapat dilakukan hanya dengan memotong 1 ekor 
kerbau. Ada daerah yang dengan memotong 3 ekor kerbau sudah bisa dibadong. Dan, 
ada juga daerah yang memotong minimal 7 ekor kerbau agar bisa di badong. Namun, 
tarian Ma’badong untuk jumlah hewan korban seperti ini biasanya hanya dilakukan 
pada malam hari.   
 Hal ini juga menjadi tantangan bagi penulis dalam penelitian ini karena tarian 
Ma’badong yang dilaksanakan pada siang hari sangat sulit untuk ditemukan. Tarian 
Ma’badong untuk beberapa daerah di Toraja Utara dilakukan pada siang hari atau 
saat menerima tamu hanya jika upacara Rambu solo’ menghabiskan sekurang-
kurangnya 12 ekor. Ada juga yang menghabiskan sekurang-kurangnya 24 ekor 
kerbau sehingga tarian Ma’badong dapat dilaksanakan pada siang hari. 
 Observasi langsung di pesta Rambu solo’ diadakan pada tanggal 12 sampai 16 
Mei di Kecamatan Sesean. Upacara ini berlangsung selama 5 hari. Pada hari pertama, 
diadakan ibadah penghiburan yang dimulai pada sore hari dan dilanjutkan dengan 
makan bersama. Setelah itu, jenasah mulai diturunkan dari atas rumah dan 
ditempatkan di lakkian. Lakkian merupakan tempat meletakkahn peti jenazah selama 
  
 
upacara Rambu solo’ berlangsung. Pada saat itu, orang-orang sudah mulai melakukan 
tarian Ma’badong.  
Hari kedua, tidak jauh beda dengan hari pertama yakni tetap dilaksanakan 
ibadah penghiburan pada malam hari dan dilanjutkan dengan tarian Ma’badong. Pada 
hari ketiga dan keempat, yakni acara mantarima tamu, orang-orang mulai 
berdatangan, begitu juga dengan sejumlah rombongan yang datang dari berbagai 
pelosok Toraja Utara. Mereka datang dengan membawah sumbangan berupa kerbau 
atau babi yang ditujukan untuk keluarga almarhum. Sumbangan ini kemudian 
menjadi tanggung jawab moral bagi keluarga yang berduka karena ketika keluarga 
yang menyumbang juga berduka, maka secara adat juga berupaya menyumbang 
dengan nilai yang kurang lebih sama dengan yang diterimanya. Saat rombongan 
mulai masuk ke dalam lokasi upacara Rambu solo’, para penari menyambut mereka 
dengan tarian Ma’badong.  
 Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Bapak Marten Rante bahwa : 
“Pokoknya setiap ada rombongan yang datang. Jika sepuluh kali 
rombongan masuk pada hari itu maka 10 kali tarian Ma’badong 
dilakukan. Oleh karena itu, biasanya Ma’badong dilakukan 
seharian.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
 Pada hari terakhir, dilakukan adat mantaa yaitu pemotongan hewan yang 
dibawah oleh pihak keluarga sebagai sumbangan. Orang yang membawah sumbangan 
juga mendapat bagian daging dari hewan yang mereka bawah. Kemudian dilanjutkan 
dengan  makan siang dan ibadah penguburan. Setelah itu, peti jenasah diturunkan dari 
atas lakkian. Pada saat itu, segenap keluarga yang berduka dibiarkan menangisi peti 
  
 
jenasah untuk terakhir kalinya. Lalu kemudian peti diarak oleh pemuda-pemuda 
menuju patane (kuburan berbentuk rumah yang diisi oleh satu rumpun keluarga). Ada 
hal yang menarik ketika peti jenasah mulai diarak. Para pemuda-pemuda berteriak, 
saling dorong-mendorong, serta menyiram air satu sama lain. Kebiasaan ini tak 
ubahnya seperti sekelompok orang-orang yang sedang bermain, dan sangat jauh dari 
kesan berduka. Namun, inilah yang menjadi keunikan bagi masyarakat Toraja. 
A.3.1 Tampilan Pesan Diri Penari Ma’badong Di Panggung Belakang 
 Upacara Rambu solo’ merupakan suatu pesta kematian dimana seluruh sanak 
saudara akan datang, meskipun tinggal di luar kota maupun luar negeri. Upacara 
Rambu solo’ menjadi wadah tempat berkumpulnya seluruh anggota keluarga. Selain 
anggota keluarga, upacara tersebut juga dihadiri orang-orang yang bermukim di 
daerah itu sehingga upacara Rambu solo’ semakin meriah. Rambu solo’ seperti itu 
biasanya memotong sekurang-kurangnya 24 ekor kerbau.  
 Keramaian dalam upacara ini merupakan bentuk interaksi sosial. Setiap orang 
berusaha menampilkan dirinya sesuai dengan keinginannya. Dalam adat Toraja 
sendiri, semakin banyak jumlah hewan kerbau yang dipotong maka semakin 
menunjukkan strata dari penyelenggara upacara. Begitu juga dengan adanya tarian 
Ma’badong yang menandai kebesaran almarhum khususnya ketika tarian dipentaskan 
pada siang hari, ketika orang-orang berdatangan. 
 Di masa kini, banyak kelompok-kelompok badong yang dibentuk khusus 
untuk membawakan tarian Ma’badong dalam pesta-pesta kematian. Hal ini sejalan 
  
 
dengan pernyataan Bapak J. S. Sulo selaku ambe’ badong dan juga sebagai tokoh 
adat menyatakan bahwa : 
“----------------- biasanya itu terjadi karena orang-orang di daerah itu 
tidak tau cara Ma’badong sehingga mereka memanggil kelompok 
badong yang nantinya diberi upah kerbau, babi, dan uang”. 
(Wawancara tanggal 15 April 2014) 
 
 Hal serupa juga diakui oleh Bapak Marten Rante selaku anggota kelompok 
pa’badong yang sering diundang ke berbagai upacara Rambu solo’: 
“Iake Ma’badong allo matayang mo tedong dibeng ki’, sia bai, bisa 
duka seng seharga misa’ tedong.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Jika diundang untuk Ma’badong di siang hari maka sudah pasti 
diberikan satu ekor kerbau, atau babi, atau uang yang seharga seekor 
kerbau) 
 
 Dalam hal ini, terjadi pergeseran nilai dari tarian Ma’badong. Tarian yang 
duluhnya digunakan untuk mengenang atau meratapi orang yang meninggal, kini 
beralih fungsi sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.   
 Salah satu kelompok badong yang penulis temukan berada di Kecamatan 
Rantepao, kelurahan Pangrante. Kelompok pa’badong ini telah banyak diundang ke 
berbagai pesta kematian yang tersebar di Toraja Utara. Bapak Marten Rante selaku 
Ambe’ badong dalam kelompok tersebut mengatakan : 
“Yanna den diundang matayang mo den inan na pasedian untuk to 
Ma’badong.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Jika kita diundang khusus, maka sudah pasti ada tempat yang 
disediakan oleh pihak keluarga untuk kelompok badong.) 
 
  
 
 Untuk kelompok Pa’badong ini, sudah ada tempat khusus yang biasa 
disediakan bagi mereka sebelum tampil maupun saat beristirahat. Tempat ini menjadi 
panggung belakang bagi mereka dimana khalayak tidak begitu memperhatikan apa 
yang dilakukan oleh kelompok pa’badong ini. Mereka dapat melakukan apapun tanpa 
terikat oleh peran formalnya sebagai Pa’badong.  
 Untuk persiapan atau latihan sebelum tampil di depan khalayak, Bapak 
Marten Rante mengakui bahwa : 
“Yanna kelompok pa’badong inang matantu mo manarang nasang mo 
Ma’badong. Tapi totemo bisa bang sia dilatih. Ya bang sia di sanga 
latihan ke den pesta inde te, na sae nasang tu kelompok pa’badong 
Ma’badong bongi.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Jika kelompok badong sudah pasti pandai Ma’badong. Latihan yang 
dilakukan biasanya hanya ketika ada upacara Rambu solo’(di patallung 
bongi) di lingkungan sekitar kelompok to Ma’badong. Saat itu, para 
kelompok to Ma’badong biasanya ikut berkumpul untuk melakukan 
badong di malam hari. Itu merupakan latihan bagi kelompok to 
Ma’badong.) 
 
 Memang ada perbedaan antara tarian Ma’badong di malam hari dan di siang 
hari. Untuk tarian Ma’badong di malam, hanya sesama anggota keluarga maupun 
masyarakat sekitar yang ikut dalam acara tersebut. Hal itu terjadi karena masyarakat 
Toraja terutama para pemuda-pemuda tidak tidur semalam suntuk ketika ada pesta 
yang diadakan. Oleh sebab itu, biasanya mereka melakukan permainan kartu dan juga 
tarian Ma’badong untuk mengisi waktu mereka.  
  
 
 Untuk tarian Ma’badong di malam hari, pakaian yang dikenakan oleh para 
penari juga tidak begitu penting. Mereka tidak harus menggunakan pakaian berwarna 
hitam sebagai rasa berkabung. Selain itu, mimik yang ditunjukkan pun berbeda-beda. 
 Sementara untuk badong di siang hari, setiap orang akan berdatangan dari 
berbagai daerah di Toraja Utara. Hal ini membuat pesta semakin ramai, sehingga 
biasanya para keluarga yang berduka dengan sengaja menyewah kelompok 
Pa’badong. Untuk itu kelompok Pa’badong berusaha menampilkan yang terbaik agar 
semuanya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh yang mengundang mereka.  
 Pesan Verbal 
  Pesan verbal penari Ma’badong dapat dilihat dari pembicaraan-pembicaraan 
yang berlangsung di panggung belakang. Di panggung belakang, tidak ada aturan 
yang mengikat penari Ma’badong untuk menjalankan peran formalnya sehingga 
mereka bebas berbicara tentang apapun yang mereka inginkan.  
  Observasi di beberapa upacara Rambu solo’ menunjukkan pembicaraan yang 
dilakukan oleh penari pada umumnya membahas tentang situasi kemeriahan pesta 
yang berlangsung. Selain itu, mereka juga membahas jumlah hewan yang dipotong 
dalam upacara serta keberhasilan anak-anak almarhum di perantauan sehingga 
mampu melaksanakan pesta yang meriah, sedangkan pembahasan tentang pribadi 
almarhum tidak begitu banyak dibahas di panggung belakang. Hal ini terjadi karena 
pada umumnya penari Ma’badong tidak begitu mengenal almarhum, terutama jika 
penari tersebut tidak berasal dari daerah adat tempat pesta dilangsungkan misalnya 
kelompok badong yang hanya diundang. 
  
 
  Hal ini sejalan dengan pernyataan bapak Marthen Rante : 
“Tidak tentu, Se-Tana Toraja bisa nasang di nai male. Rekke Sa’dan, 
rokko Tondon, sau’ Makale, tama Sangalla’. Tae’ na matantu kumua 
keluarga manna, tapi bisa bang sia disewah.   
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Tidak menentu, mulai dari daerah Sa’dan, Tondon, Makale, 
Sangalla’. Pokoknya hampir seluruh daerah di Toraja. Dan juga jika 
ada undangan dari keluarga. Jadi tidak hanya panggilan dari keluarga 
saja, namun juga siapa saja yang mengundang.) 
 
  Kelompok pa’badong menjalankan tugas mereka sebagai suatu profesi. Hal 
itu membuat mereka tidak begitu mempermasalahkan ada tidaknya hubungan mereka 
dengan almarhum. 
 Pesan Nonverbal 
 Pesan diri penari Ma’badong juga dapat dilihat secara nonverbal. Di 
panggung belakang penari akan bertingkah seperti yang mereka inginkan. Dalam hal 
ini Bapak Marten Rante juga mengatakan : 
“Ko ma’dokko ki’ dio lantang, mattole’ ,mangngiru, ko ba’tu apa sia 
mo dipokada to. Pokoknya duduk-duduk sambil menunggu tamu.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Biasanya kami duduk-duduk saja sambil merokok, minum-minum, 
dan cerita-cerita sambil menunggu rombongan.) 
 
 Di lantang atau tempat khusus yang disediakan bagi pa’badong ini, mereka 
melakukan aktivitas apapun yang mereka kehendaki. Pemandangan yang sangat 
akrab terlihat di upacara Rambu solo’ misalnya merokok dan minum tuak atau kopi. 
Selain itu, jedah waktu ketika menunggu rombongan yang datang membuat beberapa 
anggota Ma’badong terlihat mengantuk.   
  
 
A.3.2 Tampilan pesan diri penari Ma’badong di panggung depan  
 Tarian Ma’badong tidak hanya dilakukan oleh orang yang memiliki hubungan 
keluarga dengan almarhum. Siapapun bisa ikut , baik orang-orang yang kebetulan 
berada di pesta Rambu solo’ itu, maupun kelompok Pa’badong yang diundang 
khusus oleh keluarga yang berduka. 
 Hal ini membuktikan bahwa terkadang yang ikut dalam tarian Ma’badong 
bukan hanya orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan keluarga yang 
berduka. Pada kenyataannya siapapun dapan ikut dalam tarian ini, bahkan yang tidak 
dekat dengan almarhum/a sekalipun. Inilah yang terjadi pada kelompok-kelompok 
badong yang sering diundang dalam pesta Rambu solo’ di berbagai daerah di Toraja 
Utara. 
 Pesan Verbal 
 Pesan verbal yang ditampilkan oleh penari Ma’badong dapat dilihat melalui 
kadong badong (syair)  yang dilantunkan. Ada 4 fungsi badong yakni badong 
pa’pakilala (nasihat), badong umbating (badong ratapan), badong ma’palao (badong 
berarak), dan badong pasakke (badong selamat atau berkat). Kadong badong yang 
berisi ratapan sangat sarat dengan dukacita.  
 Bapak Marten Rante mengakui bahwa : 
“Tae’ na matantu, biasa duka bang sia metawa ki’ biasa duka den 
kesedihan. Misalnya Ma’badong mi ki’ to na dipakada mo tu silsilah 
to mate ko disesuaikan bang mo tu lindo ta.” 
(Wawancara tanggal 24 April 2014) 
 
(Tidak harus sedih, kadang kita tersenyum kadang juga 
memperlihatkan kesedihan atau menangis. Misalnya ketika 
  
 
Ma’badong lalu kadong badong  tentang riwayat hidup orang mati 
mulai dinyanyikan maka mimik muka haarus disesuaikan.) 
 
 Kadong badong menjadi patokan Pa’badong dalam menunjukkan isyarat 
nonverbal. Dengan demikian pesan verbal dalam kadong badong akan sangat 
berpengaruh pada pesan nonverbal yang ditampilkan Pa’badong.  
 Pesan Nonverbal 
 Menyadari bahwa Rambu solo’ merupakan pesta kedukaan, tentu para pa’ 
badong dituntut untuk menampilkan diri mereka yang juga ikut berduka saat 
melakukan tariannya. Bahkan ketika mereka tidak begitu mengenal orang yang 
meninggal. Untuk hal ini, Bapak Andarias Amba selaku tokoh adat menyatakan 
bahwa : 
“Ekspresinya harus menggambarkan kesedihan, namun saat ini 
karena masyarakat Toraja telah menganut agama Kristen maka tidak 
boleh terlalu sedih . Oleh sebab itu, orang Toraja dulunya sering 
menggunakan kain merah yang artinya punya semangat (barani ki’ 
unnola lalan). Karena kalau hanya kain hitam kelihatan terlalu 
berduka”. 
 (Wawancara tanggal 07 April 2014)  
 
 Sejalan dengan hal itu, Bapak J. S. Sulo juga mengatakan : 
“Sebaik-baiknya harus menunjukkan mimik dan roman yang sedih 
karena ini merupakan pesta duka sehingga tidak menampakkan rasa 
kegembiraan”. 
 (Wawancara tanggal 15 April 2014) 
 
 Sama seperti daerah-daerah lain, masyarakat Toraja juga menempatkan 
upacara kematian sebagai sesuatu yang sakral. Walaupun Toraja lebih unik karena 
segalah prosesi-prosesi yang terkandung dalam upacara Rambu solo’ memiliki 
tahapan-tahapan serta kebiasaan-kebiasaan yang mungkin tidak lumrah bagi daerah 
  
 
lain. Misalnya saja minum tuak yang sarat dengan rasa gembira, kegiatan 
ma’pasilaga tedong yang penuh kemeriahan, dan arak-arakan orang mati yang begitu 
riuh. Namun disisi lain, ada kebiasaan orang toraja untuk menangisi peti jenasah 
untuk terakhir kalinya ketika peti diturunkan dari lakkian, serta tarian Ma’badong 
yang begitu sarat dengan kesedihan. 
 Pakaian yang digunakan juga mendukung penampilan mereka di depan 
khalayak. Dalam hal ini, Bapak Andarias Amba menyatakan : 
“Sebolehnya kalau pakaian secara umum harus pakai hitam dan 
putih. Namun, tidak sembarangan juga orang memakai pakaian hitam 
dan putih. Orang yang memakai hitam dan putih hanya untuk orang 
yang telah menyelesaikan baik Rambu Tuka’ maupun Rambu solo’. 
Jadi untuk kalangan biasa-biasa cukup menggunakan pakaian 
hitam”. 
 (Wawancara tanggal 07 April 2014)  
 
 Secara umum, masyarakat Toraja menggunakan pakaian hitam saat 
menghadiri suatu upacara Rambu solo’. Sama seperti daerah lain, pakaian hitam bagi 
masyarakat Toraja juga melambangkan rasa duka yang mendalam. Oleh sebab itu, 
kebanyakan penari Ma’badong lebih sering menggunakan pakaian hitam untuk 
mendukung penampilan mereka di depan khalayak. 
B. Pembahasan 
 Ma’badong merupakan suatu tradisi yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan masyarakat Toraja. Kehadiran tarian ini dalam upacara Rambu solo’ juga 
menjadi pelengkap yang menegaskan rasa duka yang mendalam bagi keluarga yang 
berduka. Ada berbagai macam prosesi-prosesi dalam upacara adat kematian di Toraja 
  
 
Utara yang tanpa disadari telah menjadi suatu pertunjukkan menarik. Tidak heran bila 
upacara ini mampu menarik perhatian wisatawan  lokal maupun mancanegara. 
 Upacara Rambu solo’ bagaikan sebuah pertunjukan yang melalui serangkaian 
ceremonial yang berlangsung selama berhari-hari. Hal ini disesuaikan dengan jumlah 
kerbau yang di potong saat upacara dilaksanakan. Kasta dalam kehidupan masyarakat 
Toraja menjadi penting dalam hal ini, karena menjadi acuan bagi segenap keluarga 
dalam melaksanakan pesta Rambu solo’. Bagi orang yang memiliki kasta yang tinggi 
seperti tana’ bassi dan tana’ bulaan, sudah menjadi tanggung jawab moral untuk 
membuat pesta besar bagi anggota keluarga mereka yang meninggal. Bahkan, kasta 
rendah untuk saat ini juga dapat melaksanakan pesta besar selama mereka memiliki 
kemampuan untuk menggelar pesta tersebut. 
 Demi terselenggaranya pesta kematian dengan baik, sebelumnya telah 
diadakan musyawarah keluarga. Tangdilintin (Sitonda, 2004:69) menyatakan bahwa 
hal-hal yang dibicarakan dalam pertemuan itu, antara lain seperti masalah ahli waris, 
tingkat upacaranya, persiapan upacara, persediaan hewan-hewan kurban sekaligus 
memperhatikan status sosial atau kasta orang yang meninggal tersebut.  
 Tidak dapat dipungkiri, status sosial menjadi hal yang sangat penting bagi 
hidup orang Toraja. Oleh sebab itu, mereka berusaha menggelar pesta yang terbaik 
bagi keluarga mereka. Semakin lama pesta digelar maka semakin besar rasa bangga 
yang ditimbulkan. Dengan demikian status sosial mereka juga terjaga dengan sangat 
baik.  
  
 
 Melalui prosesi-prosesi yang berlangsung di dalamnya, upacara Rambu solo’ 
tak ubahnya sebuah “pertunjukan”. Oleh sebab itu, biasanya dibentuk pantitia khusus 
yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pesta. Secara umum, tahapan-
tahapan dalam upacara Rambu solo’ yakni pertama, Ma’papengkalao yang 
merupakan kegiatan memindahkan jenazah dari tongkonan dimana almarhum 
disemayamkan ke salah satu lumbung yang ada dalam lokasi tongkonan tersebut. 
Pada tahap ini orang-orang mulai Ma’badong di malam hari.  
 Kedua, mangissi lantang yaitu mengisi pondok-pondok yang telah disediakan 
sebelumnya. Hal ini hanya dilakukan oleh pihak keluarga almarhum dan tentunya 
membawa kebutuhan logistik yang dibutuhkan selama pesta berlangsung. Ketiga, 
Ma’pasonglo’ yang artinya memindahkan jenazah dari lumbung ke lakkian. Kegiatan 
ini biasanya didahului dengan ibadah dan makan bersama. Dalam pesta kematian ini, 
biasanya diselisingi dengan tradisi ma’ pasilaga tedong (aduh kerbau). Saat acara ini 
berlangsung, semua orang yang hadir dalam pesta akan larut dalam keramaian 
ma’pasilaga tedong.  
 Keempat, Allo katongkonan (mantarima tamu) yaitu hari dimana pihak 
keluarga menerima tamu-tamu baik keluarga maupun kerabat. Pada tahapan inilah 
kemeriahan mulai nampak. Kerabat mulai berdatangan dengan rombongan mereka 
masing-masing dan dipersilahkan memasuki pondok khusus penerimaan tamu. Dalam 
pondok ini, para tamu disuguhi siri, rokok, berbagai jenis kue, dan minuman seperti 
kopi dan teh. Sementara itu, para penari Ma’badong juga mulai menari sambil 
membawakan kadong badong. Dalam hal ini, pa’badong berusaha menampilkan 
  
 
sosok sebagai seorang yang berduka dengan memasang mimik yang  sedih. Hal ini 
terlepas dari kenyataan bahwa pa’badong merupakan bagian dari keluarga yang 
berduka ataukah hanya orang-orang yang diundang khusus untuk Ma’badong di pesta 
tersebut, semuanya harus menampakkan kesedihan selaku orang yang berduka.  
 Setelah beberapa saat berada di pondok penerimaan tamu, rombongan yang 
datang kemudian diarahkan menuju ke pondok-pondok yang milik anggota keluarga 
yang berduka. Dipondok itu, tiap-tiap anggota keluarga yang dituju oleh rombongan 
menyuguhi tamu mereka masing-masing dengan makanan dan minuman berupa tuak. 
Selain itu, hewan kerbau maupun babi tersebar di halaman sekitar pondok-pondok 
penerimaan tamu menjadi pemandangan yang lumrah.  
 Di hari kelima, Allo katorroan yaitu waktu dimana aktivitas upacara 
dihentikan sejenak. Hari ini digunakan oleh keluarga untuk beristirahat. Namun, 
sebenarnya acara tidak sepenuhnya berhenti karena masih ada kegiatan seperti tarian 
Ma’badong pada malam hari. 
 Keenam, adat mantaa yaitu pemotongan hewan korban yang dagingnya akan 
dibagikan secara adat kepada keluarga dan kerabat yang telah ditentukan. Dan hari 
terakhir yakni hari pemakaman yang biasanya diawali dengan penurunan peti jenazah 
dari lakkian. Peti itu kemudian dimasukkan ke dalam duba-duba (keranda khas 
Toraja yang bentuknya mirip tongkonan). Kemudian dilanjutkan dengan ibadah 
penguburan, ungkapan terima kasih dari keluarga, dan mengarak peti jenazah menuju 
patane atau liang.  
  
 
 Sebelum jenasah diarak, seluruh anggota keluarga yang berduka diberi 
kesempatan untuk menangisi almarhum. Pada tahapan ini, rasa duka menjadi sangat 
kental melalui tangisan anggota keluarga yang bahkan terkadang histeris. Sangat 
kontras dengan tahapan-tahapan sebelumnya dimana hanya ada keramaian. 
Selanjutnya, diadakan arak-arakan peti jenazah menuju ke patane atau liang. 
Sepanjang jalan menuju ke patane, orang-orang yang mengarak peti jenazah berjalan 
saling dorong mendorong sambil berteriak-teriak, bahkan saling menyiram air 
sehingga keramaian pun kembali ditampakkan. 
 Dari setiap tahapan yang telah diuraikan diatas, terlihat jelas kesedihan 
maupun kemeriahan mewarnai upacara Rambu solo’. Keluarga yang melaksanakan 
upacara ini beserta panitia, dan tiap-tiap orang yang telah mengisi acara termasuk 
pa’badong tak ubahnya aktor-aktor yang membentuk sebuah tim yang utuh dalam 
menyukseskan upacara Rambu solo’ ini. Kesuksesan upacara ini tentu meninggalkan 
kesan mendalam bagi segenap khalayak yang hadir dalam “pertunjukan” ini. Dan 
tujuan untuk menjaga status sosial sebagai kaum terhormat di daerahnya dapat 
tercapai. 
 Dalam konsep Dramatrugi, Goffman tertarik menelaah seberapa jauh individu 
memegang suatu peran. Karena terlalu banyak peran yang harus dimainkan, tidak 
semua peran dimainkan dengan intensitas yang sama. Hal ini juga berlaku dalam 
proses kehidupan masyarakat Toraja Utara. 
 Dalam setiap daerah adat, kebersamaan dimunculkan ketika ada suatu pesta 
yang digelar. Kaum laki-laki baik mudah maupun tua biasanya bergotong royong 
  
 
dalam membuat pondok-pondok tamu, sedangkan wanita-wanita menyediakan 
makanan di dapur umum bagi setiap orang-orang yang tengah sibuk mempersiapkan 
keperluan pesta. Selain itu, dalam desa yang persatuannya kuat dan warganya mahir 
dalam tarian Ma’badong, mereka akan dengan sukarela melakukan tarian itu tanpa 
upah. Tidak salah jika kemudian dikatakan bahwa Rambu solo’ menjadi pemersatu 
dalam kehidupan orang Toraja.  
 Hal serupa juga terjadi dalam observasi yang penulis lakukan. Ketika pesta 
mulai dilangsungkan, kaum laki-laki yang tadinya ikut mengurus persiapan pesta kini 
seolah-olah menjadi tamu pesta sendiri yang kemudian disuguhkan makanan, 
minuman, rokok, dan sebagainya. Dalam hal ini mereka menampakkan diri sebagai 
anggota masyarakat yang menghadiri pesta kematian. Mereka bebas bercengkrama 
dengan orang-orang disekitarnya. Tidak sampai disitu, peran mereka akan berganti 
ketika allo katongkonan tiba. Mereka mulai membentuk lingkaran di tengah lapangan 
dan melaksanakan tarian Ma’badong untuk menyambut rombongan yang hadir.  
 Dalam hal ini, terdapat jarak peran yang dilakukan oleh bapak-bapak yang ada 
dalam desa tersebut. Ketika ikut dalam pesta, mereka berbaur dengan tamu yang lain 
sehingga peran mereka adalah sebagai pelayat. Citra yang ditampilkan adalah citra 
diri sosial mereka. Namun ketika ikut dalam tarian Ma’badong mereka berusaha 
menampilkan diri sebagai seorang yang berduka. Ucapan melalui kadong badong 
(syair) dan gerak-gerik nonverbal ketika sedang melaksanakan tarian Ma’badong 
memperlihatkan jarak peran  yang secara efektif menimbulkan keterpisahan  dari 
peran yang mereka lakukan sebelumnya. 
  
 
 Dalam perspektif dramaturgis, kehidupan diibaratkan teater, interaksi sosial 
yang mirip dengan pertunjukan di atas panggung, yang menampilkan peran-peran 
yang dimainkan para aktor. Melalui analogi teaterikal, Goffman membagi kehidupan 
sosial menjadi dua bagian yaitu wilayah depan (front region) dan wilayah belakang 
(back region). 
B.1  Pesan diri penari Ma’badong di panggung belakang 
 Dalam buku Presentation of Self in Everyday Life, Goffman membahas 
mengenai seni mengelola kesan. Ia menyatakan bahwa pada umumnya, pengelolaan 
kesan mengarah pada  kehati-hatian terhadap serentetan tindakan yang tak 
diharapkan, seperti gerak-isyarat yang tidak diharapkan, gangguan yang tidak 
menguntungkan, dan kesalahan berbicara atau bertindak maupun tindakan yang 
diharapkan seperti membuat adegan. 
 Dengan demikian, hal yang patut diperhatikan dalam mengelolah kesan 
adalah melalui produksi pesan, penyampaian isi pesan, dan bagaimana pesan tersebut 
dimaknai oleh orang lain. Memproduksi pesan menjadi hal paling mendasar dalam 
kehidupan tiap-tiap individu, sama halnya dengan menerima pesan. Setiap aspek 
perilaku individu misalnya bahasa, nada suara, penampilan, mata, tindakan, bahkan 
penggunaan ruang dan waktu merupakan sumber informasi yang sangat potensial. 
 Hal ini juga berlaku dalam proses berlangsungnya upacara Rambu solo’. 
Bagaimana penari menyampaikan pesan melalui kadong badong dalam tariannya, 
mimik wajah, pakaian yang dikenahkan, aktivitas-aktivitas, dan segalah tindakan-
tindakan. Dengan harapan, pesan yang mereka sampaikan dapat dimaknai dengan 
  
 
baik oleh khalayak mereka. Oleh sebab itu, penari harus selalu berhati-hati dalam 
bertindak terutama ketika berada di panggung depan.  
 Fokus perhatian Goffman dalam konsep dramaturgi tidak hanya pada 
individu, tetapi juga kelompok atau apa yang ia sebut tim.  Selain membawakan peran 
dan karakter secara individu, aktor-aktor sosial juga berusaha mengelola kesan orang 
lain terhadap kelompoknya baik itu keluarga, tempat bekerja, organisasi, dan lain 
sebagainya. Semua anggota itu adalah apa yang Goffman sebut “tim pertunjukan” 
(performance team) yang mendramatisasikan suatu aktivitas. Kerjasama tim sering 
dilakukan oleh para anggota dalam menciptakan dan menjaga penampilan di wilayah 
depan. 
 Dalam hal ini, penari Ma’badong dan keluarga menjadi suatu tim pertunjukan 
(performance team) yang bekerja sama agar upacara ini berkesan. Ada perbedaan 
tujuan yang ingin dicapai antara keluarga yang mengadakan pesta dan  kelompok 
badong yang diundang. Keluarga ingin menunjukkan status sosial melalui pesta 
kematian yang digelar dengan meriah, sedangkan kelompok Pa’badong ingin 
menunjukkan penampilan yang terbaik pada khalayak agar tidak mengecewakan 
keluarga yang telah menyewah mereka dan juga berusaha menampilkan perilaku 
yang dianggap benar ketika sedang berada dalam upacara kematian terutama ketika 
menampilkan tarian Ma’badong. Untuk dapat mencapai kesan yang diinginkan, 
keluarga maupun penari Ma’badong selalu berhati-hati dalam menyampaikan pesan. 
 Pesan yang diproduksi oleh “aktor-aktor” dalam upacara Rambu solo’ dibagi 
menjadi 2 yaitu pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan verbal dapat disampaikan 
  
 
secara lisan. Dan pesan nonverbal dapat salurkan melalui empat saluran isyarat 
nonverbal (Ruben dan Stewart, 2013:175) yakni wajah, tubuh, paralanguage, dan 
isyarat eksternal (lokasi fisik dan penetapan waktu). 
 Upacara Rambu solo’ merupakan kesempatan bagi segenap keluarga untuk 
memberikan penghormatan terakhir bagi anggota keluarga mereka yang meninggal. 
Tidak heran jika untuk menggelar pesta, dibutuhkan waktu yang lama sehingga 
keluarga siap secara financial untuk menggelar pesta kematian. Dalam menyukseskan 
upacara Rambu solo’ tersebut dibutuhkan persiapan yang matang sehingga memberi 
kesan yang mendalam bagi tiap orang yang datang. 
 Dalam upacara Rambu solo’, keluarga menyediakan suatu tempat dimana para 
Pa’badong bisa mempersiapkan penampilan mereka di depan khalayak, juga sebagai 
tempat mereka beristirahat. Tempat ini yang dimaksud dalam konsep dramaturgi 
sebagai panggung belakang.  Tempat khusus ini dapat berupa lantang (pondok) yang 
biasa digunakan untuk menerima tamu-tamu yang datang. Itu terjadi di beberapa 
upacara Rambu solo’ yang besar. Namun, bagi masyarakat perkotaan seperti 
Rantepao dimana pondok-pondok yang dibuat tidak begitu banyak, maka terkadang 
para kelompok Pa’badong yang diundang di persilahkan untuk menunggu disekitar 
rumah duka. 
 Meski tidak tertutup dan khalayak bebas berkeliaran di sekitar panggung 
belakang (baik pondok maupun tempat lainnya), hal ini tidak begitu mengganggu 
para pa’badong dalam mempersiapkan penampilan mereka di depan panggung. Satu-
satunya hal yang membuat para pa’badong tersembunyi dan tidak begitu diperhatikan 
  
 
oleh khalayak adalah kesamaan aktivitas yang dilakukan oleh kelompok pa’badong 
maupun khalayak yang datang. Aktivitas yang berlangsung saat hari penerimaan tamu 
adalah orang-orang berdatangan dan disuguhi kue, minuman teh/kopi, tuak, dan juga 
rokok untuk para tamu laki-laki. Aktivitas yang mereka lakukan di panggung 
belakang sangat jauh dari kesan berduka. Hal ini sangat bertolak belakang dengan 
yang terjadi di panggung depan. 
 Sesungguhnya persiapan yang mereka lakukan tidaklah begitu sulit karena 
kelompok badong ini merupakan orang-orang yang sudah sangat mahir dan terbiasa 
dengan situasi Rambu solo’ yang ramai. Alih-alih mempersiapkan diri, kebanyakan 
penari biasanya hanya bercerita sambil meminum kopi atau tuak (air nira yang 
difermentasi), merokok, dan menikmati kue yang telah disediakan oleh keluarga yang 
mengundang mereka. Pada saat itu, ekspresi wajah penari Ma’badong lebih banyak 
menggambarkan kegembiraan.  
 Penyampaian pesan di panggung belakang dapat dilihat melalui aktivitas-
aktivitas yang berlangsung di panggung belakang serta mimik wajah yang 
ditampilkan oleh penari. Pesan-pesan ini dapat menjadi petunjuk yang mewakili 
keaslian suasana hati yang dirasakan oleh penari Ma’badong. Dengan kata lain, 
pesan-pesan yang disampaikan oleh penari di belakang panggung secara verbal 
maupun nonverbal merupakan pesan diri yang tidak dimanipulasi. Dalam hal ini, 
penari Ma’badong melakukan interaksi sesuai dengan peran sosial mereka.  
  
 
 
Gambar 4.1 : Ekspresi wajah gembira penari Ma’badong 
Sumber : Dokumentasi penulis dalam upacara Rambu solo’ almarhuma Nira 
(Tanggal : 12-16 Mei 2014) 
 
 
Gambar 4.2 : Aktivitas pa’badong yakni minum tuak dan merokok 
Sumber : Dokumentasi penulis dalam upacara kematian almarhuma Nira  
(Tanggal : 12 – 16 Mei 2014) 
 
  
 
 
 Selain itu, penyampaian pesan diri penari juga dapat dilihat dari tindakan 
tindakan nonverbal lainnya. Tindakan yang sering dilakukan oleh penari Ma’badong 
yaitu sesekali menguap. Tindakan seperti ini dapat dimaknai sebagai ekspresi rasa 
mengantuk atau bosan yang dirasakan oleh penari Ma’badong. 
 
Gambar 4.3 : Ekspresi Pa’badong menggambarkan rasa ngantuk dan bosan 
Sumber : Video dokumentasi upacara kematian Nenek Mona 
(29 Juli – 6 Agustus 2013) 
 
 Persiapan yang dilakukan hanya berupa penggunaan seragam yaitu kain hitam 
dan sarung hitam. Pakaian serbah hitam ini, mulai dipakai saat penari berada dalam 
upacara Rambu solo’. Pakaian ini dipakai saat berada di panggung depan maupun 
panggung belakang. Namun, biasanya saat berada di panggung belakang para penari 
Ma’badong tidak begitu memperhatikan pakaian yang mereka kenakan. Hal ini 
  
 
terlihat dari penggungaan sarung hitam yang pada panggung depan digunakan untuk 
menyatakan diri sebagai orang yang berduka, namun di panggung belakang lebih 
digunakan untuk menghindari hawa dingin. Walaupun pakaian yang dipakai di 
panggung depan sama dengan yang dipakai di panggung belakang, namun yang 
membedakan penampilan mereka adalah ekspresi wajah yang ditampilkan oleh penari 
Ma’badong. 
 Sementara persiapan berupa pemilihan pemain inti yakni ambe’ badong sudah 
ditetapkan jauh-jauh hari. Ambe’ badong yang berjumlah 4 orang ini yang nantinya 
akan memulai kadong badong secara bergantian lalu diikuti oleh pa’badong lainnya. 
Persiapan lain yang tidak kalah penting yakni penggunaan isyarat non verbal seperti 
isyarat tangan dan mata sehingga tidak terjadi kesalahan saat tarian dilakukan. 
 Situasi di panggung belakang sangat berbeda dengan panggung depan. Di 
panggung belakang para penari begitu bebas menunjukkan citra diri sosialnya. Saat 
berada di panggung belakang, mereka berbicara mengenai kemeriahan di pesta itu, 
jumlah kerbau yang dipotong, juga tentang kesuksesan anak-anak almarhum di 
perantauan sehingga mampu melaksanakan pesta yang besar, serta membahas 
berbagai hal diantaranya politik dan olaraga yang ramai diperbincangkan. Sementara 
itu, pembahasan mengenai almarhum tidak banyak dilakukan terutama bagi 
kelompok pa’badong yang diundang.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 : Penari Ma’badong di Panggung belakang 
Sumber :  Dokumentasi penulis dalam upacara kematian Almarhum Nira. 
( Tanggal : 12 – 16 Mei 2014 ) 
 
 Situasi ini tentu akan sangat merusak impresi di panggung depan, namun 
khalayak tidak begitu memperhatikan hal ini karena setiap orang sibuk dalam 
kemeriahan pesta Rambu solo’.  
  
 
  
 
 
Tabel 4.2 Tampilan panggung belakang 
TAMPILAN DI PANGGUNG BELAKANG 
Verbal Pesan verbal pa’badong 
ditampilkan secara lisan melalui 
pembicaraan yang terjadi di 
panggung belakang misalnya, 
- Pembicaraan tentang 
kemeriahan pesta dengan 
sejumlah hewan kerbau yang 
dipotong. 
- Keberhasilan anak-anak 
almarhum di perantauan 
sehingga mampu melaksanakan 
pesta yang besar. 
- Pembicaraan tentang berbagai 
hal seperti berita-berita politik 
dan olaraga yang sedang ramai 
diperbincangkan. 
Nonverbal Pesan secara nonverbal dapat 
dilihat melalui, 
- Ekspresi wajah penari 
Ma’badong yang 
menggambarkan kegembiraan 
ketika sedang menikmati 
suguhan kopi, tuak, rokok, dan 
kue sambil bercerita dengan 
sesama pa’badong. 
- Tindakan pa’badong yang 
sesekali menguap 
memperlihatkan rasa ngantuk 
dan bosan.  
- Penggunaan sarung hitam 
untuk menutupi badan dari 
hawa dingin. 
 
Sumber : Hasil pengolahan data primer 2014 
 
  
 
 
B.2  Tampilan pesan diri penari Ma’badong di panggung depan 
 Pesan diri yang disampaikan oleh penari Ma’badong di panggung depan 
sangat berbeda dengan yang terjadi di panggung belakang. Di panggung belakang, 
penari dengan bebas menunjukkan peran sosial mereka dan tidak ada manipulasi 
pesan dalam hal itu. Sebaliknya, pesan-pesan yang disampaikan oleh penari 
Ma’badong di panggung depan telah dikelolah sedemikian rupa untuk menghasilkan 
kesan sesuai dengan yang diinginkan oleh penari.  
 Berbeda dengan panggung belakang, di panggung depan terjadi proses 
bagaimana pesan di produksi dan disampaikan kepada khalayak. Selanjutnya, 
bagaimana khalayak memaknai isi pesan yang disampaikan oleh penari Ma’badong 
melalui tariannya. Hal yang menjadi kendala di panggung depan adalah ketika pesan 
yang disampaikan dimaknai dengan cara yang berbeda oleh khalayak.  
 Dalam konsep dramaturgi, Goffman mengungkapkan bahwa dalam 
berinteraksi orang-orang selalu melakukan permainan informasi untuk membentuk 
kesan yang baik. Kita sadar bahwa orang lain menilai kita berdasarkan petunjuk-
petunjuk yang kita berikan. Petunjuk yang diberikan dapat berupa pesan verbal 
maupun nonverbal. Sebagian besar faktor nonverbal memberi kontribusi besar bagi 
kesan yang timbul di benak orang lain. Ada empat saluran isyarat nonverbal (Ruben 
dan Stewart, 2013:175) yakni wajah, tubuh, paralanguage, dan isyarat eksternal 
(lokasi fisik dan penetapan waktu). 
  
 
 Dalam upacara Rambu solo’, penari Ma’badong dan keluarga yang 
mengadakan pesta juga membentuk kesan melalui pesan nonverbal yang disampaikan 
melalui 4 saluran isyarat nonverbal. 
 Penampilan di panggung depan didukung oleh persiapan-persiapan di 
panggung belakang. Keberhasilan di panggung depan ini akan sangat menentukan 
seperti apa kesan yang akan dihasilkan. Dalam Rambu solo’ sendiri, kesan yang ingin 
diperlihatkan adalah kemeriahan pesta yang diselenggarakan untuk kepergian orang 
yang mereka cintai sehingga status sosial mereka juga tetap terjaga.  
 Penggunaan saluran isyarat nonverbal yang pertama dalam pesta Rambu solo’ 
adalah penetapan waktu (isyarat eksternal). Penyampaian pesan yang terjadi di waktu 
yang tepat akan semakin mendukung terbentuknya kesan yang baik. Dalam upacara 
tradisional Rambu solo’, tarian Ma’badong menjadi salah satu tolak ukur besarnya 
suatu pesta. Tidak mengherankan bila tarian ini, dilaksanakan tepat pada saat hari 
penerimaan tamu berlangsung. Dengan demikian, upacara tersebut akan dimaknai 
sebagai suatu pesta kematian yang besar dan keluarga yang berduka semakin dikenal 
dengan status sosial mereka yang tinggi. Keluarga yang berduka juga tidak tanggung-
tanggung dalam memberikan upah bagi kelompok Pa’badong yang mereka undang. 
Bayaran berupa kerbau, babi, maupun uang bukanlah suatu masalah bagi keluarga 
yang ingin menunjukkan kesan terbaik dalam upacara kematian keluarga mereka. 
Untuk menghasilkan kesan tersebut, maka penari Ma’badong dituntut untuk 
melakukan tarian mereka dengan baik.  
  
 
 Situasi di panggung depan sangat mendukung impresi yang ditimbulkan. Di 
hari penerimaan tamu, semakin banyak rombongan yang datang maka pesta akan 
semakin besar. Karena dengan banyaknya rombongan yang hadir, maka sumbangan 
berupa hewan baik kerbau maupun babi akan semakin berlimpah. Dengan melihat 
pemandangan semacam itu, orang-orang akan menilai pesta ini sebagai pesta 
kematian yang besar. Walaupun banyaknya tamu yang hadir, akan menjadi beban 
bagi pihak keluarga di kemudian hari, karena sumbangan yang dibawah oleh para 
tamu harus dikembalikan dengan nilai yang sama ketika para kerabat mereka 
mengalami kedukaan. 
 
Gambar 4.5 : Suasana pesta Rambu solo’ saat hari penerimaan tamu 
Sumber : Dokumentasi penulis dalam upacara kematian nenek Vani 
(Tanggal : 1 – 7 April 2014) 
 
 Pertunjukan panggung depan sebenarnya dimulai dalam setiap tahapan-
tahapan Rambu solo’. Namun, yang sangat menentukan keberhasilan “pertunjukan” 
  
 
ini adalah pada allo katongkonan (penerimaan tamu) ketika para rombongan mulai 
berdatangan. Hampir semua daerah di Toraja Utara, akan melaksanakan tarian 
Ma’badong ketika hari penerimaan tamu mulai berlangsung. Ketika rombongan 
mulai datang, maka mereka akan di antara oleh perempuan dan laki-laki yang 
memakai pakaian adat Toraja. Tugas mereka adalah untuk mengantarkan para tamu 
menuju ke pondok penerimaan tamu yang dihias seindah mungkin dengan berbagai 
ukiran khas Toraja. 
 Penyampaian pesan juga dapat dilakukan melalui penggunaan simbol-simbol 
dalam upacara Rambu solo’. Penyampaian pesan ini dapat dikategorikan sebagai 
isyarat nonverbal yang disampaikan melalui lingkungan fisik (isyarat eksternal). 
Unsur-unsur buatan manusia dalama lingkungan fisik juga dapat memberikan 
sejumlah fungsi informasi. Fungsi informasi tersebut beberapa diantaranya dibuat 
dengan sengaja. Lingkungan fisik yang dimaksud adalah lokasi yang digunakan oleh 
penari sebagai panggung pertunjukan. Panggung pertunjukan yang digunakan oleh 
pa’badong adalah lapangan luas yang biasanya dikelilingi oleh jejeran lantang 
(pondok). Di sekitar lapangan di pasang beberapa perlengkapan dalam upacara 
Rambu solo’ diantaranya Tombi saratu’ yakni fandel dengan kain panjang yang 
bercorak seragam. Corak ini memnggambarkan keagungan dan ketinggian upacara 
pemakaman. Tombi-tombi, yakni fandel dari kain panjang kecil yang mengartikan 
bahwa upacara ini didukung oleh keluarga. Maa’ yaitu kain berukir yang 
melambangkan kemuliaan dan keagungan dari orang Toraja. Pesan yang disampaikan 
melalui penggunaan simbol-simbol di panggung depan ini dapat dimaknai sebagai  
  
 
pernyataan status sosial tinggi yang dimiliki oleh orang yang meninggal dan segenap 
keluarganya. 
 Penggunaan isyarat nonverbal yang kedua dalam upacara Rambu solo’  
disalurkan melalui wajah penari Ma’badong. Selain arti pentingnya dalam 
menyumbang penampilan seseorang secara keseluruhan, ekspresi wajah juga bisa 
menjadi pesan diri dan menyediakan informasi terbaik tentang kondisi emosi 
seseorang misalnya kegembiraan, kesedihan, terkejut, dll.  
 Dengan posisi panggung depan yang berada di tengah-tengah lapangan, 
pandangan khalayak akan mengarah pada penari. Ketika rombongan mulai masuk, 
maka saat itu pa’badong sebagai aktor petunjukan mulai Ma’badong. Pada saat itulah 
situasinya akan sangat berbeda dengan panggung belakang. Saat sedang berada di 
“panggung pertunjukan”, Pa’badong akan menampilkan mimik wajah yang sarat 
akan kedukaan.  
 Fitur wajah yang paling berpengaruh dalam komunikasi adalah mata 
sebagaimana dicatat oleh Ellsworth (Ruben dan Stewart, 2013:180). Orang akan 
mengurangi kontak mata jika ia sedang sedih, malu, dan emosi-emosi lainnya. Dalam 
tarian Ma’badong, para penari juga sering menggunakan mata untuk menyalurkan 
isyarat nonverbal. Misalnya saja dengan sesekali menutup mata dan bahkan dengan 
mengeluarkan air mata. Penyampaian pesan seperti ini akan dimaknai oleh khalayak 
sebagai tanda bahwa penari juga merasakan duka yang mendalam atas kepergian 
orang yang telah meninggal. 
  
 
 
 
Gambar 4.6 : Pesan nonverbal melalui ekspresi wajah Pa’badong 
Sumber : Dokumentasi penulis dalam upacara kematian almarhum Nira  
(Tanggal : 12 – 16 Mei 2014) 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 : Penari Ma’badong di Panggung Depan 
Sumber (www.budaya-indonesia.org) 
 Para pa’badong menunjukkan peran mereka sebagai seorang penari 
Ma’badong yang sangat berduka atas kepergian almarhum. Bahkan ketika orang yang 
ikut dalam tarian ini tidak mengenal almarhum dengan baik, mereka tetap berusaha 
menampilkan diri sebagai orang-orang yang mengenal almarhum dengan baik. Selain 
diri yang berduka, sekali-kali para pa’badong juga menampilkan diri sebagai sosok 
yang tidak begitu berduka. Hal itu disesuaikan dengan kadong badong yang mereka 
nyanyikan. Dalam hal ini, penari Ma’badong melakukan apa yang disebut Erving 
Goffman sebagai pengelolaan kesan (impression manajement) melalui petunjuk-
petunjuk yang mereka berikan kepada khalayak.  
 Isyarat nonverbal yang ketiga ditunjukkan melalui tubuh. Sejumlah faktor 
yang berkontribusi terhadap penampilan diantaranya adalah pakaian yang dikenakan. 
Pakaian memenuhi sejumlah fungsi bagi kita sebagai manusia misalnya dekorasi 
perlindungan fisik, pernyataan diri, identias kelompok, dan sebagainya.  
  
 
 Dalam tarian  Ma’badong siapapun dapat ikut berpartisipasi, sehingga jumlah 
penari bisa saja bertambah banyak. Namun, sebagai tarian dalam acara kedukaan 
maka setiap orang yang ikut sudah sewajarnya menampakkan kesedihan. Oleh sebab 
itu, pakaian seperti baju hitam dan sarung hitam yang  digunakan juga mendukung 
penampilan mereka di panggung depan. Pakaian serbah hitam ini menjadi isyarat 
nonverbal yang membantu penari untuk menyatakan diri sebagai orang-orang yang 
sedang berduka. 
 Ketika sedang melakoni “pertunjukan”, peran ambe’ badong juga menjadi 
sangat penting. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, ambe’ badong pada 
umumnya berjumlah 4 orang. Posisi ambe’ badong tersebar secara merata di antara 
anggota pa’badong. Posisi ini tidak dapat diisi oleh yang lain selain ambe’ badong 
sendiri. Karena mereka yang harus memulai kadong badong, lalu dilanjutkan oleh 
masing-masing anggotanya. Perpindahan dari ambe’ badong yang satu ke yang 
lainnya sudah dipahami oleh setiap anggota sehingga tidaklah sulit bagi mereka untuk 
menyesuaikan kadong badong yang harus dilantunkan.  
 Pergantian dari ambe’ badong yang satu ke ambe’ badong yang lain sangat 
beresiko jika salah satu ambe’ badong lupa dengan gilirannya sendiri. Untuk itu, 
kekompakan dalam tim sangat penting bagi kelompok pa’badong. Peluang dalam 
melakukan kesalahan sangat kecil mengingat kelompok pa’badong merupakan orang 
yang sudah sangat berpengalaman. 
 Dalam tarian Ma’badong, pesan juga disampaikan secara verbal melalui 
kadong badong. Secara sepintas, alunan kadong badong yang dibawakan oleh 
  
 
pa’badong hanya terdengar “he...e...e...he…oh…o…o…o…ho…” namun sebenarnya 
dalam kadong badong tersebut ada kalimat-kalimat yang mengandung arti mendalam. 
Bagi penari Ma’badong, kemampuan untuk membangun suasana hati menjadi sangat 
penting. Dengan membawah suasana hati pelayat pada kesan dimana almarhum 
merupakan pribadi yang baik dan dicintai maka para penari sudah berhasil 
mempengaruhi khalayak. Oleh sebab itu, dalam rangkah membangun suasana hati 
para pelayat, para pa’badong harus menghayati setiap kadong badong yang 
dibawakan. Salah satu contoh kadong badong yang dibawakan adalah sebagai berikut 
: 
   Dikka’ te Indo’ masokan 
   Sola toma’ kaboro’ ta 
   Indaki’ tanguntiroi 
   Tau tang ta’pa matanna 
    To malute lako tau 
    Mabakko lako toratu 
    Ia ke sitammu lalanki’ 
    Siduppa’ pallawanganki’ 
   Petawa manda nabenki’ 
   Sola kadisi-disian 
   Totang marremme’ rakka’na 
   Tang mennoton tarunona 
    Tang tarangi tu tangi’na 
    Sola totampak sarrona 
    Tumangi’ rokko rara’na 
    Si’duk rokko bulawanna 
 
 Arti dari kadong badong di atas ialah : 
   Kasihan ibu yang baik ini 
   Dan orang yang kita kasihi 
   Siapa yang tidak mengenalnya 
   Orang yang tidak pernah mencelah  
    Orang yang akrab pada tiap orang 
  
 
    Mengasihi tamu-tamunya 
    Ketika berjumpa di jalan 
    Selalu menyapa 
   Memberikan senyuman 
   Dan memberi canda tawa 
   Orang yang selalu memberi 
   Tidak memendam amarah 
    Tak terdengar tangisannya 
    Dan tak pernah mengeluh 
    Hanya menangis dalam hati 
    Kemuliaan menutupi tangisannya. 
   
 Dalam upacara Rambu solo’ tarian Ma’badong tidak hanya digunakan sebagai 
doa ataupun sekedar menceritakan riwayat hidup orang yang telah meninggal. Tarian 
Ma’badong juga berfungsi sebagai bentuk permainan moralitas yang disusun dalam 
kadong badong. Hal ini dapat dilihat dari makna kadong badong di atas yang 
menceritakan karakter dan perbuatan almarhum yang terpuji semasa hidupnya.  
 Manusia dalam berkomunikasi menggunakan pesan verbal maupun non 
verbal. Albert Maharabian dalam (Cangara, 2011:105) yang menyimpulkan bahwa 
tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa 
verbal, 38 persen dari vocal suara dan 55 persen dari ekspresi muka. Ia juga 
menambahkan bahwa jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapakan seseorang 
dengan perbuatannya, orang lain cenderung memercayai hal-hal yang bersifat 
nonverbal. 
 Isyarat nonverbal yang keempat disampaikan melalui Paralanguage. 
Paralanguage mengacu pada setiap pesan yang menyertai dan melengkapi bahasa. 
  
 
Salah satu contoh Paralanguage adalah bentuk vokal. Dalam tarian Ma’badong, 
penggunaan vocal saat melantunkan kadong badong sangatlah penting. Hal ini 
dikarenakan, kadong badong yang dilantunkan memiliki irama tertentu. Dalam 
melantunkan kadong badong, pa’badong menggunakan irama, tinggi rendah suara, 
sengau, dan kemudian berhenti sejenak. Dengan demikian, suara yang ditimbulkan 
oleh kadong badong terdengar sangat memilukan.  
 Walaupun tidak semua pelayat yang hadir mengerti dengan isi syair kadong 
badong, namun penghayatan pa’badong dapat berpengaruh pada pesan nonverbal 
yang tampak di wajah mereka. Melalui pesan nonverbal, perasaan dan emosi dapat 
lebih cepat tersampaikan kepada khalayak. Dengan demikian, pesan verbal yang 
disampaikan melalui kadong badong dan pesan nonverbal yang ditampilkan melalui 
mimik wajah, bentuk vocal, penggunaan pakaian hitam, serta isyarat eksternal berupa 
lingkungan fisik dan penetapan waktu akan semakin mendukung penampilan penari 
Ma’badong di panggung depan. 
 Tarian Ma’badong terus berlangsung hingga kegiatan mantarima tamu usai 
dilaksanakan. Jika belum ada rombongan yang datang, maka mereka akan kembali ke 
panggung belakang untuk beristirahat. Tarian ini juga tetap dilakukan pada malam 
hari hingga seluruh kadong badong selesai dilantunkan.  
 Seluruh aspek dalam upacara Rambu solo’ sangat berpengaruh besar pada 
impresi yang timbul di benak pelayat yang hadir. Aspek itu meliputi prosesi-prosesi 
yang berlangsung, perlengkapan-perlengkapan dalam upacara yang menunjukkan 
status sosial, dan tentunya keberadaan tarian Ma’badong. Dengan demikian, baik 
  
 
kelompok Pa’badong maupun keluarga yang berkabung menjadi satu tim karena 
mereka memiliki posisi yang sama untuk dipandang oleh khalayak yang hadir.  
Tabel 4.3 Tampilan di panggung depan 
TAMPILAN DI PANGGUNG DEPAN 
Verbal Pesan verbal secara lisan, 
- Kadong badong yang dilantunkan berfokus pada 
kebaikan-kebaikan yang dilakukan almarhum semasa 
hidupnya. 
Nonverbal Pesan secara nonverbal dapat dilihat melalui 4 saluran 
isyarat nonverbal yaitu, 
- Paralanguage yaitu bentuk vocal saat melantunkan 
kadong badong berupa irama, tinggi rendah suara, 
suara sengau. Bentuk vocal yang mengiringi kadong 
badong terdengar sangat memilukan. 
- Wajah yang menggambarkan ekspresi kesedihan serta 
mata pa’badong yang sesekali ditutup dan terkadang 
mengeluarkan air mata sebagai bentuk kedukaan. 
- Baju hitam dan sarung hitam yang dikenakan oleh 
penari Ma’badong melambangkan kedukaan. 
Selain itu, penampilan pa’badong juga didukung oleh 
isyarat eksternal (Ruang dan waktu) yaitu, 
- Lingkungan fisik berupa panggung depan yang di hias 
dengan perlengkapan Rambu solo’ diantaranya Tombi 
saratu’, Tombi-tombi, dan Maa’ untuk memperjelas 
status orang yang meninggal. 
- Penetapan waktu, yakni tarian Ma’badong 
dilaksanakan tepat pada hari penerimaan tamu untuk 
mempertegas kebesaran pesta dan status sosial orang 
yang meninggal kepada setiap tamu yang datang. 
Sumber : Hasil pengolahan data primer 2014 
 Terlepas dari tujuan untuk menjaga status sosial tertentu, para penari dalam 
tarian Ma’badong tetap melakukan apa yang disebut Goffman sebagai ritual dalam 
interaksi. Ritual-ritual yang dimaksud dalam konsep dramaturgi adalah etiket. 
Tarian Ma’badong sebagai suatu tarian dalam upacara kematian tentu saja 
  
 
mewajibkan para penari untuk memperlihatkan rasa berduka mereka melalui 
pesan-pesan diri yang ditampilkan secara verbal maupun nonverbal. Hal itu 
dilakukan oleh penari karena itu menjadi sesuatu yang dianggap baik dan benar 
dalam masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Tampilan pesan diri penari Ma’badong di panggung belakang disampaikan 
secara verbal maupun nonverbal. Pesan secara verbal disampaikan secara lisan 
melalui pembicaraan diantara penari tentang situasi pesta, jumlah hewan yang 
di potong dalam pesta tersebut, keberhasilan keluarga yang melaksanakan 
upacara, dan pembicaraan tentang politik, olaraga, dan sebagainya. Sedangkan 
pesan secara nonverbal disampaikan melalui mimik wajah yang gembira ketika 
sedang menikmati berbagai suguhan, penari Ma’badong juga sesekali menguap 
yang dapat dimaknai sebagai rasa mengantuk, dan sarung berwarna hitam yang 
digunakan untuk melindungi diri dari hawa dingin.  
2. Tampilan pesan diri penari Ma’badong di panggung depan disampaikan secara 
verbal dan nonverbal. Pesan verbal yang disampaikan penari Ma’badong dapat 
dilihat dari kadong badong yang dilantunkan. Dalam kadong badong, penari 
lebih banyak menceritakan tentang kebaikan-kebaikan orang yang telah 
meninggal. Sedangkan pesan nonverbal dapat dilihat melalui bentuk vocal saat 
melantunkan kadong badong, ekspresi wajah penari yang sedih ketika sedang 
membawakan tariannya, pernyataan diri sebagai orang yang berduka melalui 
baju dan sarung berwarna hitam. Selain itu penampilan pa’badong juga 
didukung oleh  
  
 
 
isyarat eksternal melalui perlengkapan upacara yang diletakkan di lokasi 
upacara, dan penetapan waktu dilaksanakannya tarian Ma’badong. 
 
B. Saran 
1. Keberadaan kelompok-kelompok pa’badong di era sekarang ini sangat 
membantu pelestarian tradisi Ma’badong. Namun, yang perlu disadari adalah 
kiranya pembentukan kelompok – kelompok pa’badong ini murni sebagai 
upaya pelestarian budaya, bukan sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan 
materi. 
2. Salah satu hal yang diperlihatkan dalam upacara Rambu solo’ adalah seberapa 
tinggi status sosial seseorang. Kiranya hal ini tidak menjadi motivasi utama 
dalam melaksanakan sebuah upacara kematian sehingga membuat kita menjadi 
tinggi hati, namun sebaliknya upacara ini kiranya dapat dilaksanakan sebaik-
baiknya dengan tujuan untuk memberi penghormatan terakhir kepada orang 
yang kita kasihi. 
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GLOSARIUM 
Allo katongkonan. Hari dimana pihak keluarga yang berduka menerima tamu-tamu 
 baik keluarga maupun kerabat lain yang datang dalam pelaksanaan upacara 
 pemakaman. 
Aluk todolo. Kepercayaan orang Toraja zaman duluh dengan memuja arwah leluhur. 
Ambe badong. Orang-orang yang memimpin pa’badong dalam melantunkan kadong 
 badong. Pada umumnya berjumlah 4 orang yang tersebar merata dalam 
 lingkaran pa’badong. 
Bating. Ratapan dalam bentuk syair nyanyian yang disusun dengan kalimat-kalimat 
 dalam bahasa Toraja. 
Bombongan. Gong yang ditabu menandakan tangis kepiluan bagi keluarga-keluarga 
 bangsawan orang Toraja sebagai tanda, yang terus-menerus dibunyikan pada 
 waktu upacara berlangsung. 
Duba-duba. Keranda untuk mengusung jenasah yang bentuknya mirip dengan rumah 
 adat tradisional Toraja. 
Kada-kada Tominaa. Doa-doa untuk memohon berkat kepada Sang Pencipta 
 diantaranya doa agar bisa bertahan hidup, memiliki keturunan, diberikekayaan 
 baik berupa hasil bumi maupun ternak, serta berkat  keselamatan. 
Kadong badong. Syair berupa ratapan, doa-doa, riwayat hidup orang meninggal 
 yang dilantunkan saat tarian Ma’badong dilaksanakan. 
Lakkian. Tempat meletakkan mayat setelah dipindahkan dari lumbung. Bentuknya 
 mirip rumah Toraja yang dihiasi dengan berbagai kain ukir dan benda-
 benda pusaka khas Toraja. 
  
 
Lantang. Pondok yang didirikan saat menggelar upacara Rambu solo’ sebagai 
 tempat tinggal sementara bagi keluarga yang berduka serta untuk menerima 
 tamu yang datang. 
Liang. Kuburan berupa batu besar maupun lubang yang dibentuk di tebing-tebing 
 untuk mengubur mayat. 
Maa’. Kain berukir yang menggambarkan kemuliaan dan keagungan orang Toraja. 
Mantaa. Pemotongan hewan kerbau maupun babi yang dilakukan oleh tokoh 
 adat.Daging hewan-hewan ini kemudian dibagikan kepada orang-orang 
 yang telah ditentukan sebelumnya. 
Ma’pasilaga tedong. Tradisi adu kerbau yang dilakukan sebagai salah satu rangkaian 
 acara dalam upacara Rambu solo’. 
Tombi-tombi. Fandel dari kain panjang kecil yang mengartikan bahwa upacara ini 
 didukung oleh keluarga dari semua lapisan baik keluarga inti maupun 
 keluarga besar. 
Tombi saratu’. Fandel dari kain panjang yang bercorak-corak seragam. Besarnya 
 corak menggambarkan keagungan dan ketinggian dalam upacara pemakaman. 
 Perlengkapan ini hanya dipakai oleh kasta bangsawan Toraja. 
Tuak. Air dari pohon aren yang telah difermentasi. 
Patane. Kuburan berbentuk rumah yang berukuran kecil. Kuburan ini diisi oleh satu 
 rumpun keluarga.  
 
